PENGARUH PEMIKIRAN MUHAMMAD ABDUH
TERHADAP TEOLOG! RASIONAL HARUN NASUTION

SKRIPSI

Diajukan Kepada
Institut Agama Islam MNegeri Sunan Ampe! Surabaya
Untuk Memenuhi Salah Satu Persyaratan
Dalam Menyelesaikan Program Strata Satu (5-1)
Hmu Ushuluddin

g
(Oleh ;
MARIA ELLEN VERONICA
NIM : F().1.3.96.128 A
FIDTT 5;“‘:5.;:.5‘#_'
JAIN. SUNAR  ANTTY "
P, H'\“— I » 1rr%wl/*}m

-U—aapll N AER

J‘ TaMCGAL |

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI SUNAN AMPEL SURABAYA
FAKULTAS USHULUDDIN
JURUSAN AQIDAH FILSAFAT
2001



Pengesahan Tim Penguj Skripsi

Skripsi oleh Maria Ellen Veronica ini telah dipertahankan
Di depan Tim Penguji Skripsi
Surabaya, 9 Agustus 2001

Mengesahkan
, Fakultas Uishuluddin
nstitut Agama Islam Negepf Sunan Ampel Surabaya

Sekretaris

Jtiﬂ
e
Drs. Suhermanto Dja’far, MA
NIP. 150.274. 382

Pengx]( i l >

Ivj luddin Miri, M. A
NIP. 150.231. 825




digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

DAFTAR 151

Halaman
HALAMANJUDUL ... B e b PR e S R i
PERNYATAAN PERSETUJUAN SKRIPSI ... o RN T i
VLT e mercrinsmssmrmme s rrmnscmnsssssoes s bikaa by armnasspmns s rmnasos rmeb o ACRAT SRR SR Subat s nmnsnaai s i
PERSEMBAHAMN i it o s s i b ad D v FEash s v
KATA PENGANTAR. ...t eiininniinsnmnis e soemessmessss e ssnnsss i . v
DAFTAR ISL it S e N e e Vil
BAB | v TPENDAMEUELAN. i s styesaiiiie I

digilib.uinsa.ac.ifi. digatar dielakangiMasalalinsa ac.id- digilib.uinsa-aeid- digilib-uinka.ac.id

B. Romusan Masababh.. oo nmmimiiiiiainimiimig Y
C. Pepepasan Il ..o s Y]
. Alasan Memilih Judul ...... ViR BB = OISRt ooy ok g AR
T I, oo A R e e e 15
F, Kepunaan Penelitian. ... e 16
EE: Wmpiam Pt st e e e e o |6
H, Metodolozi Penelitidn .. .....oovoimimirmiremsmirrsmsirsmsressss 14
I, Sistemaika Pembahasan .. ..o 21

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Lol

o




digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

BAB Il : MUHAMMAD ABDUH DAN PEMBAHARUAN .. .. 24
A. Biografi Mubammad Abduh.........oooimmmniomii i 24

1. Latar Belakang Keluarga..........ccconninnnn: R ) 24

2. Latar Belakang Pendidikan...............coiimmmmsissismmsriios 25

3. Karer Mubhammad Abduh.......oooiiiiiiiinininen, 28

4. Karya-karya Muhammad Abduh........oooooooiiiinn 30

B. Latar Belakang Pembaharuan Mubammad Abduh ... 32

C. Latar Belakang Pemikiran Muhammad Abduh...... ... .36
I, Kehidupan Mubammad Abduh di Waktu Kecil.............. 36
2. s PemdRdaletn i L 37
3. Pengabaman dam Baral . b i 37

digilib.uinsa.ac.ighd g U1akek g ki MaRarirdi$ Whdihsa.ac.id digilib uigga.ac.id

|. Pembaharuan Pendidikan dan Pengajaran....................... 38

2. Pembaharuan Pohitik dan Sosial ...y 41

3. Pembaharuan Keagamaan .. ... 44

4. Mewujudkan Kemurnian Ajaran Islam ... 49

BAR 1 HARUN NASUTION DAN PEMBAHARUAN .. ... 3l
A, Biograli Harun BMas@lion:. ... i v, 51

b, PRyt BTN o vsiiciciiiiduiiiionnnn st e e et 51

2 Rowayal PendidiRan. ... oo e e 53

3. Rehucupay i DSt L i i 57

4§ Karier DuploaabiB iy bl

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

it



digilib.uinsa.ac.id

B.

L.

BaB IV

digilib.uinsa.ac.id d
A,

3.
BABR ¥

A

I3
13Aall VI

A

5

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

5. Mengkaji Islam di Me Gill I — , 60
6. Dinamisasi Intelektual Harun Nasution....... R 62
7. Karya-Karya Harun Nasution ... 4
Pembaharuan di IAIN .o e — i)
Format Pemikiran Harmun Nasution. ..., 69
1. Pembaharuan Pemikiran Keislaman . ... o]
2 Pemnbaharuan Filsafat [S1am. ... 74
3 Pembaharuan Pemikiran Poliok Islam W T
4. Pembaharuan Teologi Islam ... LY

PENGARUH PEMIKIRAN MUHAMMAD ABDUH
TERHADAP TEOLOG] RASIONAL HARUN NASUTION 86
|g|||b.u1n§la.ac.ldgdigégi)dﬂinsa.ac.ld digilib.uinsa.ac.id d|g|l|b.U|g|§a.ac.|d

Menulis TeninE TROTOHL ... i e ersameisrrsnnaes et tssmasis

Muhammad Abduh Dan Pengaruhnya Terhadap Teologt

Rasional larun Nasution.._..... R AR ih
SUBSTANS! TEOLOGI HARUN NASUTION YANG ...
TERPENGARUH MUHAMMAD ABDUH........oons T
Bangunan Teolog Mubammad Abdub 9
Teologi Rasional Harun Nasution i
PLENLETLHY ..o vvmseccmmscssinsns yrrrmn s s s e b a by s s Shdd i iamadni b4 |7
B ST, i s st s st - 107
Pty e i R —— | 109

DAFTAR PUSTAKA

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

BAL I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Ketika Napoleon Bonaparte menyerang dan mengalahkan Mesir, umat [slam
seluruh dunia terperangah dan mengalami shock yang hebal Mercka selama ini
herfikir bakwa tidak ada golongan manusia yang dapat mengalahkan mereka. Selama
berabad-abad orang Muslim betul-betul memahami secara laken for grurtted adagium
dalam bahasa Arab “A/-Ixbam o fuowa la yeecta Caleyihn ™ (1slam adalah ungeul dan tak
erungeuli oleh yang lain. Sikap mereka tentunya bias dipahami karena memang
dopat dikatakan bahwa Islam memegany supremasi dunie sejak agama iu lampil ke

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
muka bumi sampai munculnya Zaman Moder Sejarah Islam ditandar oleh berbagai
variasi jatuh bangun dan naik turun kekuatan politik kaum Muslim.'

Jatuh bangun tersebut disehabkan oleh beberapa faktor yaitu faklor eksiernal dan
faktor intermal, Fakior cksternal adalah dischabkan adunya sikap imperialisme seria
kolonialisme kaum penjajah vang bertujuan untuk menghancurkan umat Islam
dengan berbagai cara. Dengan budava sekuler vang mercka suntikkan scear perlahan
terhadap masyarakat Islam. Budaya barat tersebut membawa dampak yang cukup

besar terhadap bidang pemenntaban dan politk Hal mi terlthat dan ilangnya

' Murcholish Madjid, Kaki Langi Peradaban Islam, (lakarta, Paramacding, 1997), 9
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eksistensi khalifah sebagai simbol dan lambang kekualan Islam serta munculnya
campur tangan asing yang semakin membawa banyak permasalahan bagi dunia Islam.

Adapun faktor internal adalah kondisi obyektil masyarakat Islam pada saat i,
Masyarakat padda saat itu telah jauh dari Al-Qur’an dan Hadits shahib. Berbagai
penyimpangan aqidah serta terjangkit penyakit bid’ah, membuat umat Islam semakin
jauh dari ajaran agama Islam vang sebenamya. Ditambah dengan kurangnya
pengetahuan serta pemahaman terhadap svari’atl 1slam sehingga menjadikan aktivitas
ritual tercampur dengan tradisi vang diwanskan oleh nenek moyang, banyaknya
takhayul serta pengkultusan yang berlebihan terhadap wali atau syekh. Tridak berhenti
sampai masalah-masalah tersebut namun juga perpecaban diantara masyarakat awam
bahkan para ulama. Akibat dan kondisi di atas maka terjadi ta’asub kesukuvan atau

i 2Ha, e Ukl téiinahg S keberdrah 8K meEmaKH Stanar oeiarin

Al-Qur'an dan Sunnah tapi memandang siapa vang menyampaikannya. Sehingga
kondisi umat [slam menjadi beku, bodoh, tertingsal dan terperangkap dalam
kejumudan yang menghasilkan paham fatalistis. Disamping itu krisis lembaga
pendidikan yang telah kehilangan fungsi advokasinya terhadap perkembangan
kedinamisan ilmu pengetahuan, Sebab lembaga pendidikan pada saat itu melahirkan
dua tipe. Tipe perlama adalah sckolah agama yang menafikkan aspek ilmu

pengetabuan umum serta bpe kedua adalah sckolah-sekolah modern baitk yang
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dibangun pemerintah Mesir ataupun pihak asing, Sehingga dualisme pendidikan yang
berlaku menimbulkan dua kelas sosial dengan spirit yang berbeda.”

Dialam kondisi seperti di atas banyak para tokoh pembaharu bermunculan dengan
berbagai ide eemerlang vang berlaku di semua aspek kehidupan. Para pembaharu
ingin membangun kembali peradaban Islam yang sesuai dengan Al-Qur'an dan
Hudits Rasulullah. Sebagaimana dikatakan oleh Al- Bahiy dalam  bukunya,
kemungkinan Islam modern mengatakan bahwa kondisi semacam ini menuntut
adanya pemikiran-pemikiran baru terhadap pemahaman ajaran agama Islam yang
sebenarnya serla menjadi sadar akan kelemahan-kelemahannya untuk kembal kepada
Al-Quran dan Hadits.”

Salah satu diantara tokoh pembaharu adalah Muhammad Abdub seorang putra
digdéaip i namac. wdhshawa nideardld dighisrlamg e sertal dimthidobnsk. doeebeliginb berpiki. id
Stagnasi intelektual yang semakin luas telah lama meniadakan kedinamisan umat
lslam dalam melakukan penelitian, Abduh bukan hanya sebupm sosok reformer
namun juga schag dosen, Multi, Rektor Universias al Azbar, Muhammad Abduh
adalah penganjur yang sukses dalam membuka pintu ijtihad umuk menvesuaikan

Istam dengan tuntutan jaman modern.*

2 Arhiyah Lubis, Pemkiran Mudussmcdived oo Muhemmnad Abdwi, ( Jakana: Hulan Iinlang, 199493},
A5

[ Muhammadd Al-Bahiy, Meonkiva Dfam Afodvrn, (Jukana: Pustaka Panji Mas, 1989), 60-61

* Musayn Ahmad Amin, Sevctn Sokob Dobane Segerah Ddoam, (Bandung M7 Remaja Rosda Karya),
o

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.gc.id

Substansi pemikiran Abduh adalah terletak dari penghargaannya terhadap fungsi
akal dan wahvu, Abduh meletakkan fungsi akal yang cukup tinggi bahkan melebih
wahyu, namun bukan berarti wahyu tidak berfungsi: Walaupun wahyu berasal dari
Tuhan namun penyebarannya adalah memerlukan akal karena di dalamnya adalah
berupa garis besarnya saja khususnya yang berkaitan dengan persoalan muamalat.
Berlanjut dari pemikiran diatas, maka Abduh berlanjut kepada pendapat bahwa
manusia mempunyai kebebasan dalam kemavan dan perbuatannya (free will and free
act). Hal ini dapat dilihat dari karyanya yaitu Risalah Tauhid, bahwa manusia
mewujudkan perbuatannya dengan kemauan dan usahanya sendiri dengan tidak
melupakan bahwa diatasnya masih ada kekuasaan yang lebih tin gpl”

Masih menurut Abduh bahwa faham teologi dalam khazanah Islam vaitu
T i’ et gkl peianamiarn kg qudar” dan’ Ghedl seningia
menimbulkan sikap hidup apatis. Sikap hidup fatalisme merupakan perwujudan dari
kejurmudan yang merupakan bentuk lain dan kejahiliaan yang harus dibuang. De-
determinisme yang disampaikan dalam paham teologs Abduh yaitu upayanya untuk
mengembalikan dinamika hidup dan sikap fatahs, sehingga terdorong  untuk

melakukan perubahan nasib denpan kreatifitasnya sendin,

Abdul senantiasa menyerukan umat kepada Qur'an dun Hadits . Namun bukan
hanya berpegangan pada ajaran-ajaran ash tersebut karena zaman telch jauh

melampaui khazanah radis: klasik

* Muhammad Abduh, Risalal Tawded vesj AN Firdaus (Jakarta, Bulan Bintang, |9%6:3),63
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Uintuk menyesuaikan ajaran-ajaran asli perli dengan mengadakan imerpretasi bary,
dan ini berarti memerlukan adanya ijtihad. ljuhad bukan hanya boleh, malahan
penting dan harus diadakan, Tetapi tidek semua orang boleh mengadakan ijuhad
Hanya orang-orang yang memenuhi syarat yang diperlukan yang beleh berijithad.
ljtihad yang dilakukan harus langsung pada Qur'an dan Hadits. Pendapat ulama
terdahulu tidak mengikat® Dan vang menjadi lahan adalah soal-soal muaﬁiu]al yang
ayat-ayat dan haditsnya hanya sedikit dan bersifat global. Masalah inilah yang harus
disesuaikan dengan perkembangan zaman, Dengan dibukanya pintu ijtihad, maka
taklid kepada ulama tidak perlu dipenahankan, bahkan harus diperangi, karena taklid
inilah yang menyebabkan umat Islam mundu gl

Berbicara mengenai  pendidikan, Abduh  merasa berkepentingan  untuk

diéiperdalam sisien peiann did alibehar v diefipakar WmveisitsuAsama id

Islam yang sangat dihargal dan dibormati di selurub duna 1slam, Abduh berupaya
menghapus dualismesistem pendidiken dan menggantinya dengan sistem terpadu | 1a
berusaha memasukkan llmu-llmu Modern ke dalam Al-Azhar dan madrasah-
madrasah tradisional, agar ulama Islam mengerti budaya modem, sehingga mereka
dapat mencan penyelesaian yang baik bagl persoalan-persoalan yang timbul pada
aamun moden, Ke dalam sekolah-sekolab pemenntahan yang selama i hanya

mengajarkan dmu-tlmu modem perlu dimasukkan ajaran agama yang lebih kuat,

" Harun MNasutin, Pesbedwiracn Deieam Ddeam {Jakara Balan By, 19755, 64
T Abddub, Mordoed, 200
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Dengan demikian jurang yang memisahkan golongan ulama dengan golongan ahli

ilmu modern akan di perkecil."

Mengenai masalah politik, Abduh membicarakan masalah kekuasaan yang
merupakan faktor polik vang twrut mempengaruhi kemajuan umat. Karena itu
Abduh berusaha membangkitkan kesadaran rakyat  Mesir akan  hak dan
kewajibannya. Abdub menegaskan rakyat Mesir harus mencintai tanah airnya, Tanah
air juga tempat menishatkan din vang bisa mulia, terjajah atau terhina”

Semua pemikiran—pemikiran Abduh hampir telah menduma. Melalur anikel-
artikel ataupun makalah-makalah vang ditulisnya dalam surat kabar ataupun juga
pemikiran-pemikiran para muridnya seperti Rasyid Ridha dan lainnya. Kensistensi
abduh dengan ide-ide pembaharvannya karena ingin mengembalikan umat Islam dan

“lictangln (A i e Asle e il g

pemikir serta cendikiawan besar Indonesia yanu Harun Nasution yang terlepas setuju

atau tidak setuju terhadap pemikirannya seperti obsesinya untuk mewujudkan teologi
Mu'azilah dalam kemajuan umat Sehingga tidak mustahil Abduh menjadi tokoh
penting  vang melatrabelakang pemikiran-pemikirannya. Terbukti dengan penulisan
tesisnya yang berjudul  “Kedwdikan Akel dalam Teologt Muhammad Ahduh dan

pengaruhnya pada Sistem dan Pendapai-pendapar Teologamya ™

' L"hu.rles { Adans, f\-"mn eiried wrvesderss dn Bpngn {London Osford Undversiy Press, 1993), 38-39
Linat jups AR Gibb, Alirewe-Aliron AModern o (dom, tery. Machoun Husein  (Jakaria
Rajawali, 1963}, 6%
* Al-Bahiy, Memikiri, 05
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Sebapai pengagum Abdub, Harun memusatkan perhationnya pada masalab akal
dan wahvu yaang melahirkan konsep untuk memodemisasi umat. Menurut  Harun,
akal melambangkan kekuatan manusia, karenanya akal mempunyai kesanggupan
untuk menaklukkan kekuatan makhiuk lain disekitarnya, Bertambah ungg akal
bertambah pula kesanppopannva umuk mengalahkan makhluk lain. Bertambah
rendah akal manusia bertambah rendah puls kesangpupannya untuk menghadapi
kekuatan lain tersebut,

Mengutip pernyvataan Deliar Noer bahwa Harun mempercayai akal manusia mau
tidak mau sampai pada scsuatu yang baik,''la menekankan pada tanggung juwab diri
manusia yang bisa dituntut bila memang berdasarkan kemampuan dan kemauvan din
bukan pengaruh yang lain,

dldam. seeara cotomans hasaro cmenplalo adanvec lakdidiisenasselal dngnpanjugkan.id
berijtihad dengan memakai akal manusia mesipun Harun mengakui bahwa hasil
ytihad dar para ulama adalah relanf,

Harun Nasution sckall lage sangat mengharpai kemampuan manusia {ree will
and free act) yang merupakan essensi dari faham Qaddan. Harun menginginkan
teologi Mu'tazilah dapat dijadikan contoh dalam memajukan peradaban, Teologi

yang selama ini dianut mayoritas umat Islam Indonesia adalab teolog Asy ariah,

" Uarun Masion, Ak din witknw aderloom Tudam (Jakana U] Press, 1986) 80
"' Deliar Noer, “Harun Nasion dalam Perkembangan Pemikivan Islam di Indonesia, “dalam Refloksi
Pembaharuan Pemikivan Islam, 93
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Kemunduran umat Islam Indonesia adalah “ade yang solah™ dalam teologi mereka,
Retorika ini mengandung pengertian bahwa umat Islam dengan teolog fatalistik,
irrasional, predeterminisme serta penyerahan terhadap nasib telah membawa mereka
menuju kepada kesengsaraan dan keterbelakangan. Jika hendak mengubah nasib
menurut teori harun umat Iskam hendaklah merubah teologi mereka menuju pada
teologi yang berwatak free will, rasional serta mandiri "

Harun dalam membangun dasar kelslamannyva banyak mengeksplorasi
pemikiran Abduh, Nurcholish Madjid menyebut Harun sebaga Abduhis," Harun
schagaimana Abduh adalah seorang yang mempunyai etos ilmiah yang tinggi
sehingga pada masanya [AIN mengalam dingmisast intelekiual kreaul” dengan

kapasitas belajar yang sangat linggi, Masa itu disebut awal pembaharuan di ciputat

dﬂm#mﬁ%gﬁ.j{gﬁqﬂti_b.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.

Pertama kali model kelslaman rasional diperkenalkan mendapat anggapan dan
masyarakal baik pro dan kontra karena saat itu kondisi sosio-religius didominasi
teologt Asy'arah. Hampir dapat dipastikan bahwa setap organisasi keagamaan
{Islam) di Indonesia mengikuti tradisi sunni, Indikasinya adalah kebanyakan literatur
vang dipakat terutama dengan teologi-banyak mengarah ke teolog tertentu. Dan
untuk kedua kalinya Harun mengungkapkan pemyatannya bahwa "pa.;ngtluhuan

dalum bidang keagamaan bukan melulu berdasarkan wahyu™, "

" Mansour Fakih, “Mencari Tealogi Untuk Kaum Terindas,” dalam Heffoky, 167
¥ Murcholish Madypid, “ Abduhisme Pak Blaren,™ dalam feffeksd, 103
" Harun Nasution, Myt Agoma {Jakanas  Bulan bintamg. 1991), 11

id
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el

K.ajian keilmuan Harun tidak terletak dalam teologi saja tetapi mencakup bidang
filsafat, tasauf dan sejarsh perkembangan pemikiran.  Pembahasannya cukup
sederhana, Memang tulisan-tulisannya (erutama khususnya dipersiapkan untuk
mengisi kebutuhan mahasiswa karena itu pemikirannya banyak berbicara dengan
akademis."

Mengenai masalah politik menurut Harun, bukan hanya soal negara Islam,
bahkan soal negara saja, tidak ada ayal atau hadits yang dengan tegas menyebutkan
pembentukan pemerintahan alau ncgara dalam Islam (dikutip dari makalah Harun
dengan judul “Penjelasan tentang beberapa masalah pemerintahan dan kehidupan
beragama, 1981). 0

Apakah ada keterpengaruhan pemikiran-pemikirannya oleh konstruksi pemikiran
gl s TS BARE el a2 idrilind D sKripsia dengia Djudula. aciid
“PENGARUH PEMIKIRAN ABDUH TERHADAP TEOLOGI RASIONAL

HARUN NASUTION.”

B. Rumusan Masalah
ferdasarkan latar belakang masalah diatas jika Harun Nasution terpengaruh
Abduh maka perlu dirumuskan permasalahan sebagal berikut -

|. Bagaimana substansi pemikiran Muhammad Abduh ?

S ainun Kamal “Tentang Pengaruh pemikiran Iskam Internasinal terhadap Pemikiran Islam di
Indonesia™ed  Fercokapuor {endibienaan testang  Pembolariat Penikivan I oly Tocdossesie

{Bandung - Mizan, 1995) 134 | “ ;
Y usril Hl:i: sahendra “1 larun Nasution teatang Islam dan Masalah Kencgaraan,” dalam Heflckst, 20

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsalac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ggid

bd

Bagaimana substansi pemikiran Harun Masution ?

3. Apakah benar teologi rasional Harun Masution terpengaruh oleh pemikiran
Muhammad Abduh 7

4, Dimana substansi teologi rasional Harun Nasution yang terpengaruh olch

pemikiran leologi Abduh 7

C. Penegasan Istilah
Dalam skripsi ini penulis mengangkat judul Pemgarid Pemikiran Muultesmmend
Abduh terhadap Teologr Rasional Harun Nosuton Untuk mendapatkan kesatuan
ﬁmgmgnéﬁ Hl'é btlj}nlstlaag%%cg%ﬁ% |I tila rc':?ﬁ%%‘?ﬁ@fﬁ@amd digilib.uinsa.ac.id
Pengaruli
Mempunya arti daya atau yang tumbul dari sesuatu yang ikut
membentuk watak, kepercayuan, pemahaman serta perbuatan !’
Pemikiran Muhammed Abduh
Muhammad Abduh adalah seorang putera Mesir vang labir pada
tahun 1894 dan wafit pada tahun 1905 Ayahnya Abdub bin

Khairallah mempunyai silsilah keturunan dengan bangsa Turki

I.T
Dcpnr'lement Pcmﬂld:km dan Kebudayaan, Kamrs Besor Hohooar ik :
Pusiaka, 19915, 747 cthicrar fidonesia, ed 2 (Jakana - Balai
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Sedangkan ibunys mempunyai silsidah keturunan orng besar Islam,
Umar bin Khattab khalifah yang kedua,'™

Pemikiran-pemikiran Abduh diilhami eleh pandangan teologinya,
Menurut Abdub, jalan yang dipakai untuk mengetahuwi Tuhan
bukanlah wahyu saja tetapi juga akal . Akal dengan kekuatan yang
ada dalam dirinya, berusaha memperoleh pengetshuan tentang Tuhan
dan  wahyu, wahyu turun untuk  memperkual pengretahuan
pengetahuan akal itu dan untuk menyamparkan kepada manusia apa
yang lak dapat diketahui oleh akalnya. Konsep teolog ini dapat
digambarkan sebagai Tuhan berada di puncak alam wujud dan
manusia didasamya. Manusia yang jauh didasar alam wujud i

digilib.uinsa.ac.id [skigitakian smaskd Tﬁigi&bmhma.éimhhdjgiﬂhmiﬁ'sal.'lanidsdi'g:lﬁb,ukmnﬂ.'d

kasihan melihat  kelemahan manusia  dibandingkan  dengan
kemahakuasaan-Nya, membantu  manusia  dengan  menurunkan
wahye!  Tidak  mengherankan  kalaw  pemikiran-pemikiran
pembaharuannya bercorak dinamis dan dasar pemikirannya atau
tenloginya dapat membawa umat Islam kepada kemajuan di zaman

{Imu pengetahuan dan tekhnologi moder ini.™

" Ahduh, Misebod,v
™ Harun Nasutioen, Afhonmmeed Ahelied e ool Moo (Jakama Ul Press, 1967), 43
i, 97
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Karena ijlihad bagi Muhammad Abduh adalah penting dan perly
diadakan. ljuhad vang dilakukan harus langsung pada Al-Clur™an
dan Hadits. Pendapat ulama terdahulu tidak mengikat.”' Tidak hanya
pemikiran-pemikiran teologi serta ajaran Islam tetapi juga masalah
pendidikan seperti perbaikan pengajaran Al-Azhar serta pemikiran
polittk diantaranya adalah konsep kepala negara yang menurul
Abduh adalah manusia biasa yang dapal membuat kesalahan karena
dipengarubi hawa nalsunya, Oleh karena i, dalam pelaksanaan
pemerintahan diperlukan adanya kontrol sosial dan rakyot untuk
kebaikan.™
Jadi pemikiran-pemikiran Abduh sera ide-ide pembaharuannva telah

digi“b-U‘”Sa-aC-‘MEE}%HPMM@J%H%H”HQH%M'i%mﬁﬁﬁﬂﬁiﬁ”mﬁﬁ?ﬁ-id
untuk kembali maju sepertr dimasa silam

Tealogi Rasional Harvun Naxution -
Teolog adalah kata yang berasal dan babasa Yunam vaiu theologia
dan kata thees artinya Tuhan dan Jeges artinya wacana atau ilmu.
Jadi pengertian eologr adalah ilmu temtang hubungan duma illahs
denpan dunia fisik.” Kata rasional berasal dari bahasa Latin

rationalis dan rotro {akal budiy Pepegertian rasional mengandung

! Masution, Pembalarna, 64
* ihid.. 68
! Lorens Bagus, Kawes Fifsafir (Jakana PT Gramedia, 1996), 1050
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rasio atau dicirikan oleh rasio, dapat dipahami, cocok dengan rasio,
dapat dimengerti, ditangkap, masuk akal. ™

Sedangkan Harun Nasution lahir di Pematang Siantar, Sumatera
Utara 23 September 1919,

Guru besar filsafat Islam, penyeru pemikiran rasional bagi umat
Islam Indonesia dan pembahary, Harun dikenal sebagai intelektual
muslim vang banyak memperhaukan pembaharuan dalam  lslam
dalam arti yang seluas-luasnya, tidak terbatas pada idang pemikiran
saja seperti teolog, filssafal, mistisisme (tasauf) dan hukum (figh)

3

letapi juga meliputi seluruh sepi kehidupan™  Teologi rasional

mengandung ajaran bahwa akal manusia mempunyvai kemampuan
digilib-uinsa.ac.id gl G ne Ber R ua dRe I LRI KR s pefBiamn
dan kemampuan dan dengan demikian bersikap dinamis, dan bahwa
Tuban mengatur alam i melalw semnatwdlafr wou bukum alam
ciptaan-Nya, ™"
Jadi pengarub  Pemikiran Mubammad Abduh terhadap Teologi Rasional
Harun MNasution adalah  pagasan-gagasan Abduh terutama  pemikiran-pemikiran
teologinya yang memben kekuatan pada akal yang cukup tinggi, menganut kebebasan

manusia  dalam  berbumt dan berkchendak  seria percava adanya  sunnatullah,

= i, 924
™ Fasiklepechan tsfam, vol 1Y (akana T Ichiiar Bans Van Hoev), 1920
“ Harun Masution, fshom Reaoned (Bandung - Muan, 1995), 303
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hukum alam ciptaan Tuhan vang tidak dapat berubah-ubah. Pemikiran-pemikiran
tersebut mempengaruhi serta membentuk watak serta pemahaman Harun Nasution,
Implikasinya adalah mewujudkan kemajuan wmat untuk kembali kepada teolog
rasional, free will serta mandin vang merupakan konstruksi besar pikiran-pikiran

Abduh.

. Alasan Memilih Judul
Dxalpm suatu penelitian dmigh alasan memilih judul merupakan [akior penting

yang menyebabkan judul 1tu terpilih. Adapun alasannya sebapar benikut |

I. Muhammad Abduh adalah tokoh pembaharu yang sarat  dengan ide-ide
pembaharuan dan pembebasan. |de-ide tersebut dircalisasikan ke semua aspek

e idpan eritama aspek dakwah dan pendidthin, dengan metode salaf yang *

disesuaikan dengan konteks kemajuan schingga kebadiran ytihad  sangatlah
penhing, Oleh sebab ity Mubammad Abdub dikenal sebapm reformer  yang
penting di dunsa Islam

2 Sedangkan Blarun Nasution adalah pengagum Abdub, scbagmmana i berbagan
penclitiannya: Harun adalab seoranp cendikiawan Mushim yvang mempunyai corak
permikiran rasional. Kapan Harun mencakup bidang teolog, flsafan, tasaul dan
scjarah perkembangan pemikiran. Gebrakan-gebrakan Harun sena obsesinya
terhadap pembaharuan umat ke arah rasionalitas sena pengakuan atas kapasias

manusia Oaddanah

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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Teologi sebagai gagasan wama Harun dalam pembaharuan umat dapat dilihat dari
berbagai penelitiannva. Harun sebagaimana Abduh menganut teolegi rasional
vang memberikan kedudukan ungg pada akal Harun yang tesisnya meneliu
tentang teclogl Abduh berpendapat bahwa kondisi umat mengalam) kemunduran
karepa adanya dominasi faham Jabbariah. D1 berbagas penulisannya Harun
menganjurkan untuk sclalu membuang sikap pasif serta fatabs dan menumbuhkan
rasionalisasi dan elos kerpa o kalangzan umat Islam,
Substansi dari pemikiran teologl Abduh serta Harun adalah mendudukkan akal di
posisi yang menentukan, Kedudukan akal dan wahyu yang berdampingan dalam
teologi kedua tokoh tersebut membuatl masalah-masalah yang berhubungan
dengan teolog seperti kebebasan manusia, kehendak mutlak Tihan dan kehendak
an perbuatan manusia, seria keadilan Tuban dan Keyvakinan adanya hukum alam

atau sunnafwllel menjadikan konsep Harun lebih banyak terpengaruh oleh

pemikinan teologr Abduh.

E. Tujuan Penclitian

Sudah menjadi prosedur penelitian bahwa suatu gagasan tmbul karena ada

tajuan yang hendak dicapen seears maksimal, Adapun lugisinnya sebagan berikul

1,

[-d

i

Untuk mengetabur substans: pemikiran Mubammad Abduh
Untuk menpeiahan substans: permikran 1arun Nasaton
Ingin mengetahu kebemaran adanva pengaruh pemikiran. Mubammad  Abdub

terhadap teologr rasional Harun Nasubion.

d
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4. Ingin menpetahm dumana substanst teologt raswonal Harun Nasution  yang

werpengaruh oleh pemikiran wologi Muhammad Abdub.

F. Kegunaan Penelitian
Kegunaan penelitian ini adalah scbagai berikut :

I, Diharapkan dapat mengetahm pemikiran-pemikiran Muhammad Abduh,

1=

Dhharapkan dapat mengetahui teologi rasional Harun Nasution,

Diharapkan dapat mengetahui kebenaran adanva keterpengarvhan teolog) rasional

[

Harun Nasution oleh permikiran Muhammad Abduh.
4. Diharapkan dapat mengetahui substansi teologr rasional Harun Masution yang

terpengaruh oleh pemikiran wologi Muhammad Abduh.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

G. Kajinn Postaka

Referensi-referensi yang menulis serta membahas tentang Muhammad Abduh dan
Harun Nasution adaluh sebagai berikut

Dalam referense yang dituhs oleh Laily Mansur dalam karyanya berjudul
Pemikiran Kalam Dalam Ixlem (1994) vang menjelaskan bahwa Muhammad Abduh
suma pendapatnya dengan Ihnu Rusyd serta lbnu Tammivah, yanu bahwa wahyu mest
sesual dengan akal manusia. Wahvo dalam nisalah Tuhan menjadi salah satu anda
kekuasaan Tuban dan akal juga mengadi salah satu tanda kekuasaan-Nya dalam wujud
i Redua kebuasaan Tuban mest sesum satu sama bonnya, dan tdak akan

berlawanan, karena keduanyva menjadi kekuasaan zat vang mutlak sempurna.
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Kalau tampak ada penolakan dalam beberapa penerapan risalah wahyu dengan
mengieunakan akal, maka penolakan ity disebabkan karena pengubahan nisalah wahyu
atau karena salah menggunakan akal *’

Sedangkan  argumentasi  Arbiyah  Lubis  dalam  karyanya  Memsikiran
Muhammadivah  dan Muhammad  Abduh  Suatu Studi Perbandingan  ( I'E’"’;G}
mengatakan tentang fungst akal yang memegang peranan penting dalam konsep
perbuatan  Muhammad  Abdub, yamg dapat menentukan  sejauhmana  potensi
kebebasan yang dimiliki setiap manusia bisa dimanfaatkan sescorang dalam
mewujudkan pilihan tersebut masih bergantung pada akalnya untuk menguasai dan
memenuln sunnah yang ada. Jadi, perwujudan perbustan manusia dalam konsep
perbuatan Muhammad Abduh tergantung pada din manusia-manusia itu sendiri dan

dhuen padacicaday Tmlaninsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
senada dengan Arbiyah Lubis, Harun Nasution dalam bukunya FPembaharmn
Dalam fslam (1977) menjelaskan kepercayaan pada kekuatan akal membawa
Muhammad Abdub selamjuinyva kepada laham bahwa manusia mempunyal kebebasan
dalam kemauan serta perbuatan (free will dan free act ataw gadanah), ™

Beralith kepada konsep teolog Harun Nasution itu sendin sebagai SESCOrang yang

sangat kental obsesinya terhadap pembaharuan umat Islam di Indonesia, Harun tokoh

vang sangal ckspresil dalam mengemukakan ide-ide cemerlang Mubhammad Abduh,

“THIM Laily Mansir, Pemkiran Ko cleabeam fsfam, {Jakara, 11 Pustaka Firdaus, 1994, 101
“ Lubis, Pemiibiron, 164
P Nasution, Membedumrun, 6
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la jupa sangat mencermati teologi yang selama ini dianut oleh mayoritas umai Islam

di Indonesia.

Dalam buku Reflekyi Pembaharuan Pemikiran Idam : 70 Tahun Harun Nistitfon
(1989) yang dituturkan Mansour Fakih dalam artikel “Mencari Teologi Untuk Kaum
Tertindas™ menuliskan sebagai berikul:

Pembaharuan teologi yang menjadi predikat Prof. Dr Harun Nasution yang dilulis oleh
Mansour Fakih bahwa keterbelakangan dan kemunduran umat Islam Indonesia (juga
dimana saja) adalah dischabkan “ada vang salah” dalam teologr mereka. Pandangan
ini serupa dengan pandangan kawm modernis lain pendabulunya (Muhammad Abduh,
Rasyid Ridho, Al-Afghani, Sayed Amir Ali dan lainnya} yang memandang perlu
untuk kembali kepada wolom |slam yang sejati. Retorika int mengandung pengertian

ilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

ilib.uinsa.a¢.id digilib.uinsa.ac. |d di
l'mfﬁ'm fsk gh‘]!nllslik irrastonal, predeterminisme  seria

umatl ngan  leolog
penyerahan terhadap nasib tefah membawa  mereka menujy kesenpsaraan Jan
keterbelakangan. Dengan demikian jika hendak mengubah nasib umat lslam menurut
teon Prof Dr Harun Nasution umat [slam hendaklah merubah teologi mereka menuju
pada teologi vang berwatak free will-rasional-serta mandii ™
Serta beberapa skripsi vang menelin lentang Abduh Dan Harun seperti Khusairi
(Lemkiran AL Abdudy o Pengaridnva terhadup organisast Muhermmediyaly),
Sholihul Habib (¢ Jescntase Pemkiran Thecdoge Haruny, Fatkhur (M ABdub tokoh

pembeabharn di Mesie abad XIX)

S lansour Fakih, & feenenr fvvatergre §lveniek Kenrem terrmsdes™ ool Roflekw 167
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Namun untuk menelusuri apakah ada keterpengaruhan teologi rasional Harun

sebagai predikat pembaharuannya oleh konstrukst pemikiran Abduh belumlah ada

vang membahas. Jadi dan refrensi-refrensi diatas penulis memberanikan dirt untuk

mengupas pemikiran-pemikiran Harun serta kemungkinan keterpengaruhan oleh

pemikiran Abduh,

. Metodologi Penelitian

1. Sumber Data

Penelitian ini adalah penelitian literer sehingga data yang diperoleh berasal dari

buku, karya atau tulisan lain yang berkenaan dengan pembahasan skripsi ini,

digilib.biﬁm%ﬁ.ﬁésﬁgﬁ%.‘[!l%%zgggfgjgrlg%%insa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

a  Sumber Primer

=)

Les

0.

Muhammad Abdub dan Teolog Rasional Mu taeifah, Harun Nasution,
Teolog Islam, Harun Nasution.

Pembaharuan Dalam [slam, Harun Nasution

Islam Rastonal, Harun Nasution

Akal dan Wahvyu dalam Islam, Flarun Nasution,

Risalah Tauld, Syekh Mubammad Abdub

b sSumber Sekunder

2.

Pemikiran Kalam dalam fslam, Laly Mansour.

Para penintis Zaman Haru Bslam, editor Al Rahnema.
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3. Pemikiran Muhammadiyah dan Muhammad Abduh, Arbiyah Lubs.
4, Refleksi Pembaharuan Pemikiran Islam, Tim LSAF
5. Pengantar Teolog Islam, Ahmad Hanafi,
6. lslam dan Modermisme, Ahmad Jainuri.
2. Metode Pengumpulan Diata
Mengingat dalam skripsi i pengkapannya bersifat literer maka penulis dalam
pengumpulan data menggunakan metode Library Research (penelitian kepustakaan)
dengan mengaminl buku-buku ataw karva-karya vang membicarakan tema pokok
bahasun secara langsung untuk memperoleh  gambaran  yang  mendetail  serta
implikasi-implikasinya.
3. Metode Pembahasan
d‘gi“b-“i“fﬁﬁéﬁr‘.%ﬁgﬁ'r"%éﬁ'é‘ a.ac. | df‘%”s'abn insa d(i:i:irgrfjuﬁlal.lnbnd{tl!s%ac id digilib.uinsa.ac.id
a. Metode Kesinambungan Histons, vaitu metode  yvang  mengpunakan
pendekatan sejarah dengan mengpunakan latar belakang tokoh, riwayat
hidupnya serta mencari garis pemikirannya' Dalam skripsi ini adalah
Muhammad Abdub dan FHarun Masution
b. Metode Desknpuf, yaitu metode yang menpurmkan  scara  teratur

X
heseluruhan komsep seorang wkoh,

U Anion Hekker dan Achod O e Sl Mivtusedealinry Vol Fobaafir (Y opyvakaria  Ranisius,
" I ueil), b4
ikl 65
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c. Maksudnya adalah untuk mengadukan pendekatan dengan  berusaha
mengegambarkan kembali apa adanya pemikiran Harun Nasution teruiama
terhadap permaslahan vang dibahas. Metode i digunakan  untuk
memberikan gambaran jelas, misalnya tentang teolog rasional.

4. Metode Analisa [ala

Metode yang diperiukan untuk menganalisa data adalah metode  komparasi,

vaitu metode yang dipergunakan untuk membandingkan gejala-gejala, situasi-situasi

tertentu agar bentuk data vang bersifat kualitatif dan kuantitatif dapat diperoleh,”

. Sistematika Pembahasan
Supava mudah memaharm alur pembahasan maka penyusun membuat sistematika
digggaﬁmsmmﬁll_digiIib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
l3ab Pertwma, vanu pendahuluan yang sinya berkisar pada latar belukang,
rumusan masalah, Penegasan dan alasan memibih Judul, tejuan yang hendak dicapar,
kegunaan penelitian, Unjauan  pustaka, metode pembahasan  serta  sistematika
pembahasan.

Bab Kedua, menguraikan tentang Muhammad Abdub dan pembaharvannya, Pada
pasal pertama terdapat biograli Abduh, yvang terdapat didolamnya latar belakang
keluarga, pendudikan, karva serta kanrmya, Pada pasal kedua erdapat latar belakang
pembaharuannya. PPasal ketiga adalah latar belakang pemikiran Abduh yang

dijelaskan di dabimova keludupan Abduh diwakiu kecil, masa pendidikannya serta
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pengalamannya dari Baral, Pasal keempat adalah mengenar substanst pemikiran
Abduh didalamnya terdapar pokok pemikiran tentang pendidikan dan pengajaran,
pelitk dan sosial, keagamaan serta terwujudnya kemurnian ajaran Islam,

Bab Ketiga, mengetengahkan Harun besena pembaharuannya. Pada pasal pertama
terdapat biografi Harun yang berisi riwayat keluarga, pendidikan, kehidupan di Mesir,
karier diplomatik, megkaji Islam di Mc Gill serta karya-karvanya. Pasal kedua adalah
sepak terjangnya dalam pembaharuan & IAIN. Pasal ketiga adalah substansi
pemikiran Harun yang berisi pembaharuan keislaman, filsafat Islam, pemikiran
politiknya serta bangunan tecloginya.

Bab keempat, mengelengahkan adanya  keterpengaruhan teologi rasional Harun
Nasution oleh pemikiran Muhammad Abduh. Pada pasal pertama terdapat latar

Wl M WG aRrddina Ricngena 1oolon Mibamiad Abdoiaacd
kedua terdapat kebenaran adanya pengarub pemikiran Muhammad abduh terhadap
teologi  rasional  Haren  nasution  yang menampilkan  adanya implikasi  dan
keterpengaruhan teolog Harun oleh Abduh,

Bab kelima, bensi substansi teologi rasional Harun Nasution yang terpengaruh
oleh Muhammad Abduh. Pasal pertama berisi konsep pemikiran teologi Muhammad

Abduh, Pasal kedua berisi tertang konsep teologi rasional Harun Nasution,

B o o 5
Winamarno Surachenat, Meegvor Ponelisicn ool [ {HBandune Tarsig, 1982), 132
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Bab kecnam, bens: penutup. Pada pasal pertama terdapat kesimpulan tentang
substansi pemikian Mubammad Abdub, Kesimpulan kedua mengenai substansi
pemikiiran teclogi rasional Harun Nasution. Kesimpulan  ketiga berisi kebenaran
adanva unsur keterpengaruhan teologi rasional Harun Nasution oleh pemikiran
Muhammad Abduh, Kesimpulan keempal bensi substansi-substansi teolog) rasional

Harun Nasution yang terpenparuh oleh pemikiman teologt Mubammad Abduh..
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BAB 11

MUHAMMAD ABDUI DAN PEMBANARUAN

A. Biografi Muhammad Abduh

Mengetahur  biograli - Muhammad ~ Abduh  adalah  penting  karena
melatarbelakangi konstruksi pemikiran-pemikiran besar pembaharuannya.
I. Latar Belakang Keluarga

Mesir sebagar tempat terkenal dengan kebudayaannya yang tinggeil, semenjak
Fir'aun dengan sains dan tekhnologinya, demikian pula setelah agama Islam masuk.

Lingkungan Muhammad Abduh adalah Lingkungan para orang-orang miskin,
kehidupannya di desa, tinggalnya seperti layaknya kehidupan di desa-desa lain di

dibtesinidimany peadudukayac igatigdin usuagu s stigiiiubin meeld dmmﬂ;ﬁsqﬁﬁ.id

bertakwa kepada Allah, danb mercka vakin bahwa di hari kiamat nanti SEImu
manusia akan mendapatkan balasan senmpal dari Tuhan sesuai dengan amal
perbuatannya

Muhammad Abduh dilahirkan di suatu desa di Mesir, namun desa yang tidak
dapat diketahui, karena bapak ibunya adalah orang masa yang ndak ml:m.::nlingkun
tanggal dan tempar Kelahiran anaknva, Tahun 1849 M adalah tahun vang umum

dipakar sebagn tahun kelahiran Adapula yang mengatakan bahwa Abduh lahir

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib._&ﬂnsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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sebefum tahun iy, Perbedann tahun dan twnggal lalie Abdub i timbul karena
suasana kacau vang terjadi diakhir zaman pemerintahan Muhammad Ali Pasha,'

Ayah Muhammad Abduh melarikan din dari dusunnya yaitu Propinsi
Buhairah di Mesir Selatan. Tujuannya uniuk menghindari diri dan kekejaman
pegawai pemerintahan di dacrahnya. Kemudian ayahnya berpindah dan suatu tempat
ke tempat lain vang akhirnya sampai i Propinsi Charbish dimana ia bertemu dengan
Junainah, mereka kawin kemudian disusul dengan kelahiran Muhammad Abd uh.’

Beberapa tahun kemudian mercka kembali bersuing dengan keluarganya ke
Mahallat Nase  schuah desa di salah satu propinsi di Mesir, Disinilah Muhammad
Abduh dibesarkan dan berkembang menjadi dewasa. Tidak diketahwr secara  tepat
lempat dan tanggal lahirmya didalam suasana Mesir semacam ilu adalah hal yang

digiiRe ARG Hi R:riosa1° Hgakigh b g angi O gl vinbauls i debiggih - Wecrang id
pembaharu. Suasana sejarah dan politk Mesir pada saat itu diliputi oleh kekejaman
penjajah. Dan kondisi seperti itulah yang twrut membangun ide-ide besar Abduh

sebagai seorang pembahary umat dumia.

2. Latar Belakang Pendidikan,
Muhammad Abduh diasuh oleh kedva orang lwanya vang taal beragama

dengan baik, kemudian  diserabkan orangtuanya belujar mengag Al-Quran, [Berkal

Y Marun Masution, Pembedsiras Fvedors Dol (Jakara Bulan Beintang | 1975}, 5K
LA Hanafi, Hovrgarnieer Flwedener Do Dlakanta Dipva Sfunm, 1507y, LAt
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otaknya vang cemerlang, maka dalam waktu 2 tahun ia telah hafal Al-Qur’an
seluruhnya dalam usia 12 tahun.”

Setelah umumya genap 13 tahun, Abduh dikirim oleh orangtuanya ke tempat
pendidikan agama yang terbesar di tempat tinggal ibunya yaitu di Masjid Al Mahdi di
Thantha! Namun Mubammad Abdub tidak tahan belajar disana schal sistem
pendidikannya masih kuno maka ia keluar dan sekolah tersebut dan kembali ke desa
asalnya dan tidak mau membuka buku lagi. Muhammad Abduh yakin bahwa belajar
itw nidak akan membawa hasil baginya kemudian beliau pulang kerumah dan
bermaksud akan bekena sebagai petani, dan pada tahun 1865 M ia pun kawin, sedang
saat itu usianya baru mencpai 16 tahun.” Setelah 40 hari atas perkawinannya ayahnya
menyuruh kembali ke Thantha untuk meneruskan sekolah namun kepergiannya itu

digikRnia unfuk SEROTK midiainkad BRI meagditkar nasitnga: Halls S8R seorans
pamannya yaitu Syckh Darwis Khdr, salah seorang yvang bertempat tunggal di desa
Kanisah Urnn, behiau adalah seorang ahh tassawuf yang pernah mengembara serta
mengikuti ajaran As-sanusivah," Berkat bimbingan dan arahan dari pamannya itulah
Abduh kembali belajar ke perguruan tinggi Jami’ Al-Ahmadi di Thantha. Pada akhir
1866 12 melanjutkan pelajarannya di Universitas Al-Azhar di kairo. [a belajar dengan
bimbingan dan Syekh Hassan At-Thowil, salah seorang pure di Al Azhar Semasa

menjalam kehsdupan sebagar Mahasiswa di Al Azhar, Mesir kedatangan seorang ahli

j Muhammad Abduh, Nisalalr foeiied terj. AN Firdaus (Jakana ; Bulan Bintang, 1963), v
i,

" Masution, Membaiverue, 38

ki, B0
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besar yaitu Syekh Jamalluddin Al-Afghanni yang sedang berkunjung pada tahun
1869, Sejak saat itu Abduh mulai tertark kepada Jamaluddin dan sering ke rumahnya
bersama dengan Syekh Hassan At-Thowil dimana dalam pertemuannyn itu ia
berdiskusi tentang ilmu tassawuf dan tafsic.”

Disamping itu juga belajar ilmu pengetahuan modemn, filsafat, sejarah, hukum
dan ketatanegaraun dan lain-lain, Satw hal yvang istimewa diberikan kepada mereka
oleh  Al-Afghanni ialah semangat berbakti kepada masyarakal dan  beytthad
memutuskan ramai-rantal kekolotan dan kebekuan cara berfikir yang lanatik dan
merombaknya dengan cara berfikir vang lebih dinamis® Dan Abduh telah memiliki
cara belinkir yang dinamis dengan banyak membaca buku-buku filsafat seria

mempelajan perkembangan jalan pikiran kaum rasionalis Mu'tazilah, Dan muncullah

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

tuduhan Abdubh mgin menghidupkan kembali aliran Mu'tazilah. Namun beliau

menyangkal hal tersebut dengan menjawab "k wky meningpalkan aliran Asariah,
mengapa aky harws bertaglid poada MuCtazilah, Ak odak man taglid dengan
siapapun, vang aku utamaken adalal argumeniast vang ko™

Sebagm mahasiswa vang bepikiran maju, Abdub sering terbentur pada

pertarungan dan perdebatan pendapat dengan para dosen Al Azhar,

T Abduh, 25
" ihicd 1%
* 1arun Masution, Mo Abdulr dan Teofog Nesitnad M tazitaly (Jakarta; Ul Press, 1987), 13
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Puncaknya pada Munagosyah atau wjian terakhir yaitu oleh para Syekh Al Azhar
Abduh tidek akan diluluskan pada ujian tersebut. namun dosen yang maju pikirannya
masih membela Abduh. Hingga rekior Al Azhar Syekh Muhammad Al-Abbasy Al-
Mahdi turun tangan dengan perseteruan tersebut dan dengan berat hati menyatakan
Abduh lules dengan memperolech Syahadah dengan “derajad kedua™ Sebenarnya
rektor sangat kagum dengan jawaban Abduh atas sepala pertanyaan yang telah
diberikan, “Bahwa tdak melihat seorang yang secerdas dan seteguh Abdub membela
ilmunya, dan bahwa dia sesungpuhnya berhak mencapal dan menenma derajad Ad

Darajatul Ula bahkan ia berhak menerima yang lebih tinggi dari itu yang ada. ™

J. Karier Muhammad Abduh

digilib.ui Seelahdniéaiielesaikanc kalidhnya vdisAb cAghaie bada nahan | 1877 iy usakis-

perdana mentent Mesir Riad| Pasha ia diangkat menjadi dosen pada Universitas Darul
Ulem di samping memadi Dosen di Al-Azhar. Di dalam  jabatannya selalu
mengadakan perubahan-perubahan sesuai dengan cita-citanya vaitu memasukkan
udara baru ke perguruvan tnggi Islam,menghidupkan Islam dengan metode-metode
baru sesuar dengan kemajuan jaman.

Namun setelah Kurang lebih 2 whun ia melaksanakan tugasnya sebagai dosen
maka pada tahun 1879 pemerintah Mesir berganti dengan yang lebih kolot dan

reaksioner yatu turunnya Khadevi Ismail dan singgasana diganti  oleh putranya

" Abduh, 25

id
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Taufiq Pasya. Pemerintahan yang baru itu segera memecat Muhammad Abdub dan
jabatannya "'

Akan tetapi pada tahun berikutnya Muhammad Abduh diangkat oleh mantan
Perdana Menteni Mesir menjadi pimpinan majalah Al-Waga al Misriah sebagai
pembantunya diangkat Saat Zaghul Pasya. Dengan jabatan barunya ini bagi Abduh
lebih strategis dengan menuliskan artikel-artikel yang relevan dan sesuai dengan
kondisi saat itu serta berkesempatan mengknuk pemenntah tentang nasib rakyat,
pendidikan dan pengajaran di Mesir.

Namun pada tahun 1882 di Mesir terjadi pemberontakan yang dipimpin oleh
Arabi Pasya dan Muhammad Abduh ikut memegang peranan penting dalam
pemberontakan tersebut, setelah pemberontakan dapal dipadamkan Muhammad

digbdub dibumis! kESVirid [ Beifud, Y8 Empas pantbratigdd MORaRmSd Rl anyi-d
kesempatan mengajar pada perguruan tinggi Sulthoniyah selama | tahun,

Setelah pada whun 1884 ia pergi ke Pans atas panggilan gurunya, disana ia
bertemu dengan guru yang sekaligus juga sahabatnya yaitu Jamaluddin Al-Afghani,
Kemudian membentuk gerakan yang diberi nama Urwatul Wutsqo yang menvadarkan
dan mempersatukan pikizan umat [slam sedunia akan bahayanya penjajahun Barat,

Untuk mewujudkan cita-cita tersebut diterbitkanlah majalah Al-Urwatul Wutsgo."?

W ibhidk, wi
% ibidd, i
Y Yunasril Ali, Perkembogear Pemibivan Fibafinr Deaom Do Oakarta . Bumi Aksara, 199 |RE]
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Dengan perantara majalah ini ditiupkan suara keseluruh dunia untuk bangkit
dari kekalahan, mengubah cara berfikic tradisional fanatisme serta kolot dan
membangun kebudayaan dunia,

Pada tahunl894 Abduh diijinkan kembali ke Mesir dan setibanya dan luar negeri 1a
jusiru diberi tugas untuk memperbaiki Universitas Al Azhar, kemudian pada tanggal
3 Juni 1899 beliau diangkat menjadi Mufti atau Qadlhi di Mesir, dan beliau juga
diangkat menjadi anggota Majelis perwakilan. Jabatan Qadlh merupakan jabatan
penting karena fatwa atau ketentwan hukum Svyari’ah vang diberikan oleh Qadh
mempunyai sifal mengikat, Dengan semangat ijtihad yang dimilikinya dan telah
menjadi ruh setiap perubahannya itulah fatwanya menggambarkan tidak mengikat

kepada pendapat ulama-ulama sebelumnya.
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4. Karya-karya Muhammad Abdubh.

Muhammad abduh adalah tokoh pembahary yang cukup produktit. Beliau
amal telitt dengan apa yang ditulisnya atau disampaikannya, selalu ada persiapan
terlebih dahulu, Dan ndak mengherankan apabila kebanyakan karyanya pun dalam
keadaan siap untuk dibukukan dan dipublikasikan Berikiut ini beberapa karya-
karyanya :

) Risalah Al-Warwdah, kitab vang pertama kall dikarang ketika masih menjadi
mahasiswa di Al-Axhar. Risalah im menerangkan Hmu Tauhid dari segi Tasawuf

yang dijiwai pokek-pokok pikiran Jamaluddin al-Afghani,

id
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7) Wahdaiul Wijud, menerangkan faham segolongan ahli tasawul tentang kesatuan
antara Tuhan dengan makhluk yakni bahwa alam ini adalah aplikasinya.

3} Falsafarsd Ijgma'  Wal tarikh,  berisi uraian tentang lilsalat sejarah dan
perkembangan masyarakat.

4) Syarah nahjul BHalaghah, uraian dari karangan sayidina Al yang berisi
kesusastraan Arab serta tenrtang Tauhid ddan kebenaran agama [slam,

5} Sparah Bashairin Nashriyyah, uraian ringkasan [lmu Manmiq (Logika) yang
dikuliahkan di Al-Azhar dan diakui sebagai kitab terbaik dalam ilmu tersebut.

6) Risalah Tawhid, uraian tauld yang mendapat sambutan cukup baik. Materi ini
dikulaihkan di Madrasah Sulthaniyvah di Beirut dan diben anotasi oleh Rasyid
Ridha. Buku ini berisi masalah bagaimana manusia dapal mengenal Ke-Lsaan

digilibTwihan dengahglikil-dabd pesidrdikilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
7y Al-Islamu Wan nashraniviah maal e Wal Madanyyah, berisi jawaban
Muhammad Abduh terhadap Farah Anthan seorang Knsten dalam majalah A/-
Jumi'ah yang menghujat Islam  dengan  artikel yang ditulisnya  berjudul
“Toleranyi [sfum dan Kreisten terhadap Hmu Pengerahuan, Dalam bantahannya
Abduh menunjukkan kecerobohan penulis yang mengpunakan  arpumentasi
ilmish, Selain itw juga berisi sebab-sebab kemunduran dan kebekuan umat [slam.

B) Tafsir Juz'umma, Tabsie Al-Qur'an 30 juz diajarkan di sekolah Al-k hoiriyah,
isinya menghilangkan segala tahayul dan syirk yang menyerang umai Islam,

9) Tafsir Al-{Chur anad Kareim, disusun oleh Rasyd Riudla yang berasal dan kuliah-

kuligh Abduh di Al-Azhar. Dalam penafsimannya Abdub berusaba menyesaikan

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.32.id

Istam dengan kebudayaan modern, antara agama dan ilmu pengetahuan Namun
penafsirannya hanya sampai 12 juz selanjutnya diteruskan oleh muridnya Rasyid
Ridla.
Selain buku-buku tersebut diatas masih ada beberapa karangan-karangan
Abduh antara lam ;
1} Hasyivyah Ala Syvarf Ad-Defwans Ll Agaidil Aduddivah.
2} Rusalah Ar-Rodad ‘wla Dhahirppah, terjemahan karangan Al-Afghan,
3) Mogamar Badi " Auzzamana Al-Ahmad),

4) Nizamul Tarbyal Al-Misheyyah, dan Jerin-tain."

B. Latar Belakang Pembaharuan Muhammad Abduh
D G irdirdn Tsfai o Meésir karena Vakior Utaria vail Tatiisme Serla Kondisi

politik pada saat itu. Dan berbagai akibat dari kedatangan Napoleon dan
pemerintahan yang absolut dan tidak dapat dipercaya yaitu persaudaraan antara
sesama sangat lemah bahkan hal i juga tegadi dikalangan para ulama yang
scharusnya menjadi panutan umat masyarakat. Hingga tidak sedikit teradi taasub
mahzab karena standan kebenaran bukan didasarkan pada Al-Qur'an dn Hadits
namun didasarkan pada $iapa yang menpatakan atau menyampaikan kebenaran

lersebut,

“lamawi Hadi Kusumo, Dare demadudidin sampar K H Alwnad Dablan (Yogyakana ;. Persatuan,
1976), 49-50
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Penyakil taasub telah mendarah daging dikalangan umat sehingga umat

semakin jauh menyimpang dari ajaran Islam yang hakiki, pandangan bahwa manusia

tidak mempunyai kemerdekzan dalam menentukan kehendak dan p-:rbn,lmmnnnya,
manusia terikat pada kehendak mutlak Tuhan, jadi semuanya sudah ditentukan oleh
Qadha dan Qadhar Tuhan."

Penyebab penyelewengan pemahaman tersebut  mengindikasikan tingkat
pendidikan dan pengajaran yang buruk bagi perkembangan umat Islam di Mesir pada
khususnya.

Pendidikan dan pengajoran yang diberikan Syekh kepada para mahasiswa
tersebut sangal monoton dengan metode vang terbelakang serta konvensional yaitu

dengan menghalal Pelajaran yvang diberikan hanva pelajaran figh, tafsir, ilmu kalam

°rta ishd Tiqh. et idiisia sk dapdt theéigbptiimalican aRal mierdiia dan hagd

sibuk untuk melagukan kitab-kitab.Dan sebab iulah sikap taglid muncul perlahan
terhadap Kitab-Kitab vang dipelajan.

Al-Azhar adalah jamung umat kata Muhammad Abdub, jika rusak maka
rusaklah umat jika bk maka baiklah umat melihat kondist semacam i perlu
diperbatki  kurikulum  Al-Azhar dengan menambah beberapa mata  pelajaran

pengetahuan umum dalam silabusnya antara lain pelajaran flsafat, disamping ity

"Harun Masution, fheologi fokom Aliran-adiran Scjoarah Auclisg Perbanchngan (Jakana -~ Ul
Fress, 1986), 31
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sistem perkuliahan perlu ditingkatkan dengan metode baru yang sesual dengan

16

perkembangan jamaan,

Abduh berupaya melekukan pembaharuan karena ulama-ulama Al-Azhar
dalam mengajar banyak menekankan kepada perbedaan pendapat daripada
mempelajan  nilai-nilai argumentasinya, perbedaan bahasa daripada ari dan tujuan
gramatika bahasa, hukum-hukum figh yanng timbul dalam saat-saat tertentu daripada
metode penelitian. Adapun maten-maten yang disampaikan sangal berpengaruh bagi
kaum muslim bahkan penduduk di Mesir. Namun sistem yang tradisional itu tidak
sesuai dengan tuntutan zaman sehingga pemahamannya masih taglid pada buku-buku

yang dipelajarinya.

Kadangkala pemahaman terhadap ajaran [slam akan menyebabkan timbulnya
diggiisuly atgwfatsailemiahal yan g pada Wkhintradred rlals padi WmbBuingapiicahag 1
Sikap seperti itu yang pada akhimya akan timbul sikap taglid dikalangan umat Islam

yaitu penerimaan pasif vang mutlak."’

Sikap yang demikianlah yang menjadikan umat jauh dan ajaran-ajaran yang
ashi yaitu Qur'an  dan hadits. Sehingga sifat tersebut mendarah daging dan
memunculkan penyakit baru yaitu bid’ah dalam beribadah kepada Tuhan.

Faktor eksternal yang memicu Abduh untuk melakukan pembaharuan adalah
sikap kaum impenabisme vang dibawah penjajah dengan rasa superionitas terhadap
ncgara Mesir. Umat Islam pada saat iw tersadar oleh kedatanpan ckspedisi Perancis

" Ali, Perkembenigar, 115-114
¥ Fianuddin Sardar, Mekoyaso Muser Depeen Pevadaben Muslion (Banduny; Muzan, 19935, 72
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vang dipimpin oleh Napoleon Bonaparte mendarat di Alexandria (Mesir) pada
tanggal 2 Juli 1789 M.

Dengan maksud menjadikan Mesir sebagai batu loncatan untuk menguasai  daerah
Timur terutama India. Kedatangannya ke Timur disentai dengan 1000 orang sipil
yang 150 diantaranya adalah ahli ilmu pengetahuan bersama pula 2 set percetakan
dengan huruf latin, Arab dan Yunani serta alat-alat ilmu pengetahuan yang dipakai
dalam eksperimen tlmiah. Terdapat pula lembaga 1lmizh twrul serta bernama Institute
d'Ligypte yang tersusun dalam 4 bagian yaitu ilmu bahasa, ilmu pasti, ilmu ekonomi
dan politik serta sastra dan kesenian.

Kedatangan Napoleon Bonaparie ity membuat tercengang masyrakat Mesir,
btk 1tu para awam ataupun kaum lerpelajar. Mereka kagum atas perkembangan vang
i arat” diF Berbaan “bidang seperti” poItiK, “ekonom, “budays sera Hma
pengetahuan  dan  tekhnologi.  Hal tersebut menyebabkan timbulnya usaha
pembaharuan i segala bidang, Karena umat Islam yang terbelakang baik dalam
bidang keagamaan ataupun dalam ilmu pengetabuan dan tekhnologi memunculkan

okoh-1okoh pembaharu diantaranya adalah Muhammad Abduh,
Perjuangan vang dilakukan Muhammad Abdub berdasarkan pada dua hal
yaitu pertama: Peranan agama vang perlu dan mutlak bagi kehidupan manusia

sebagai buku keistimewaan Al-OQur’an vang tidak bisa disangkal lagi sebagai wahyu.
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Kedua: Perlunya menggunakan dan mengasimilasikan bagian yang terbaik dalam

pengetahuan Barat. '™

C. Latar Belakang Pemikiran Muhammad Abduh

Pemikiran Muhammad Abduh dilatar befakangi oleh beberapa faktor yang
mempengaruhi yailu;
l. Kehidupan Muhammad Abdub di Waktu Kecil

Muhammad Abduh hidup di lingkungan pedesaan yang miskin dan sering kali
berpindah-pindah akibat kekerasan penguasa pada saat itu Kedua orang tuanya
berkarakier kuat dan sangat taal menjalankan ibadah, walaupun bukan dari kalangan
Terdidik namun kedua orang tuanya mendorong Abduh untuk belajar membaca dan

“Ifienulis AyathyacHenginimiaiiyd kepada sedrang Handb dntuk belai ALOuran

sampai usia 12 tahun ia telah berhasil menghafal Al-Qur'an secara komplit,

Berawal dari kehidupan tersebut Abduh mulai bergairah dan bercita-cita ingin
pandai. Sebagaiman ungkapan A Hanafi setelah belajar menghafal Al-Our'an ia
melanjutkan belajar di Thantha tentang ilmu keislaman tetapi setelah itu ia tidak puas

karena soal metode, lalu ia melanjutkan ke Al Azhar

“Marcello Boisord, [ Humamisme del Islam (Humamsane dalam fulam), vej. Herman Rosyidi
{Jakarta:Bulan Bimang, 1980), 316

i ﬁt Jainun dan Syaliq Mughm, Idam deve Meshermyme (Suribaya Usaba Nasional, tth 3, 129
Eianat'l Moy, 149150
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2. Masa Pendidikan

Muhammad Abduh beserta pemikirannya terpengaruh oleh tiga wkoh yaitu
Svekh Darwisy Khdr pamannya yang merupakan kelompok Sanusiah yang
mengajarkan tentang pemikiran sufi yang tujuannya adalah keluhuran jiwa,
mempererat tali persaudaraan Islam dan memperbaiki pemahaaman tentang lslam,
Kedua adalah Syekh Hassan At Thawil vang mengajarkan filsafat lbn Sina dan logika
Aristoteles, dari tahap inilah 1a mulai mengkritik pemikiran yang muncul dan tokoh-
tokoh pengarang buku-buku pelajaran dan metode pengajaran di Al Azhar. Ketiga
yaitu Jamaluddi Al Afghani seorang politikus yang menentang imperialisme Barat di
negara-negara Islam.*' Abduh bertemu Jamaluddin pada tahun 1869.

Abdub tertank pada Jamaluddin dan berdiskusi tentang ilmu-ilmu agama

digisamipinga ouigaigillimuin pengetabiuginb . medeon i oysitlib lilsatat o sepmhb . uhwkum, id

ketatancgarsan dan lain-lain.

Pengalaman vang dibenkan ketiga tokoh tersebut mempunyai pengaruh

terhadap Abdub dalam pemkiran serta perjuangannya untuk membangun umat Islam,

3. Peogalaman dari Barat
Pengalaman yang diperoleh dan Barat yartu lawatannya ke Eropa seperti
Beirut, Libanon, Perancis, Inggns. Abdubh tergugah oleh semangat dan kemajuan

yang dicapai oleh dunia Barat. Dhsamping ttu Abdub juga berkesempatan berdiskusi

I pubammad Al Bahy, Pewmigiren i Meden (Jakana  Pusiaka Panp Mas, 1989) &4
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dengan filsuf Ingeris Herbert Spencer (1820-1903).% Dari kunjungannva tersebut

Abduh mengetahui sefuk beluk kolonialis serta imperialis

D. Pokok-Pokok Pemikiran Muhammad Abduh

Konstruksi pemikiran Abdub udak terlepas dari Jamaluddin namun ada
perbedaan mendasar antara Jamaluddin dan Abdub. Jamaluddin memperuangkan
umat dengan perjuangan politk atay revolusi sedangkan Abduh mempelajar ilmu
pengetahuan dan adat Barat. Abdub berpendapat untuk mencapai pembaharuan
adalah dengan menggerakkan kebangunan agama yakni dengan membersihkan dasar-
dasar iman serta membuang kesesatan iman yang masuk ke dalamnya, kebangunan

akal harus pula diusahakan dan ilmu pengetahuan harus dimajukan di kalangan umat,

id

digilib.uirldd bavalrlipl dka i dibahis pokibl. pimiki ran Alelih. série merdasgiiaygnsa ac.

I. Pembaharvan Pendidikan dan Pengajaran

Dalam realita kehidupan intclektualnya Abduh melihat bahwa dalam
memajukan umat melalui politik mendapatkan kegagalan bersama purunya, maka
Abduh meninggalkan bidang tersebut dan beguang di bidang pendidikan dan
pengajaran,

Upaya pertuma  yang dilakukan abduh  dalam  bidang ini  adalah
memperbaharur Universitas Al Azhar. Pemikiran Abdub yang menonjol dalam

bidang i adalah; Pertama menghidupkan babasa, kedua memperbaiki Al Azhar

* Hanafi, Pevmpanirr, 152
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dalam segala bidang dan dunia pendidikan pada umumnya. Dalam memperbarui
bahasa Arab Abduh berpendapat bahwa umat Islam tidak akan mungkin maju bila
bahsanya belum maju maka perlu memperbaiki bahasa sebagai tiuk awal dalam
memperbaiki aguma,

Dengan memahami bahasa Arab akan memapermudah memahami arti dan
makna sebenarmmya dan Al-Qur’an, karena pembahasan Al-Qur’an sangat banyak
meliputi berbagai aspek kehidupan manusia, Bila umat [slam lemah dalam menguasai
bahasa maka lemah pula pemahamannya terhadap Al-Qur'an dan akan kesulitan
dalam menafsirkannya schingga tidak akan relevan terhadap tuntutan zaman yang
sekalipgus tidak akan bisa memenuhi kebutuhan umat.

Dalam kunkulum pun tidak lepas dan pembaharuan Abduh, ia mengusulkan
digrenambahan dmuspengetahuan basizyang wmum sebabimenurutnya, iy pengstahuan d
modern yang banyak berdasar pada hukum alam (natural laws) tidak bertentangan
dengan  Islam  sebenamya™  Untuk  itulah  wmat  Islam  harus nengejar
ketertinggalannya tlerhadap ilmu pengetahuan modern, Selain perbarkan kurikulum
hal krusial yang mendapat perhetiannva dalam bidang pendidikan adalah metode

belajar yang selama ini terkesan verbalistis tanpa pemahaman secara mendalam.
Metode tersebut 1a gant denagan metode penghayatan dan penguasaan sampai pada
masalah kesejahtaraan dosen serta perpustakaan diatur dan difungsilan sebagaimana

fungsinya.

* Nasution, Pemboaharum, 6
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Implikasinya dari  urgensitas 1lmu pengetahuan  adalah  umat  Islam  harus
memperhatikan pendidikan, sekolah-sekolah  ataupun madrassh-madrasah  perlu
dibuka dengan keseimbangan antara ilmu pengetahuan modern dengan ilmu agama.
Adapun Universitas Al-Azhar pun harus ada itmu-ilmu modern agar umat Isfam
mengerti kebudayaan modern dan dengan demikian dapat mencari penyelesaian yang
lehih baik yang tmbul pads zaman modem, karena Al-azhar adalah Universitas yang
terkenal dan mahasiswanya berasal dan seluruh penjuru duma.

Schingea ulama-ulama vang telah menyelesaikan studinya tersebut akan
tersebar keseluruh dunia Islam dan akan membawa ide-ide modern untuk kemajuan
wmat lslam.™

Pada tahun 1889 abduh diangkat sebagai Syckhul Al-Azhar dan pada tahun

dighlﬁo%in'saa.édclﬁlg g|I||o"PJ':T‘I =]a'::léc |d1!€ﬁélﬁao uin §§| ac. |c' 'd’%%.b l'j"il a"' (? ll% umsJ e
mengemukakan idenya dalam perbaikan Al-Azhar, Rencana tersebut mendaoat
sambutan baik dan pemenntahan maka pada ahun 1899 ja diangkat menjadi Mufu
Mesir dan jabatan tersebut dipegang sampai 1a wafal pada tahun 1905 M

Disamping usabanya untuk memperbaiki Al Azhar disemua bidang, Abduh
Juga memikirkan sekolah-sekolab pemerimtahan yang telah didinkaan untuk mendidik
tenaga-tenaga yang diperlukan Mesir nantinya dalam lapangan ndmlmstrml militer,
kesehatan, penndustnian, pendidikan dan scbapainya kedalam  sekofah i 1a

berpendapat supaya dimasukt  pendidikan agama, Dengan memasukkan  ilmu

i, 67
AN, Perkembaian, 14
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pengetahuan modern ke Al Azhar dan dengan memeperkuat atau memasukkan
pendidikan agama disekolah pemerintah maka jurang vang menmisahkan ulama dan
ahli ilmu pengetahuan dapat diperkecil.

Usaha pembaharuannya itu dilakukan untuk satu era-citanya yung besar
dalam memajukan umat dan keterindasan serta kebekuan berfikir untuk mencapai
kemajuan seperti yang didapatkan kehidupan Barat. Namun usahan}'.u tidaklah
semulus yang dibayangkan Abdub mendapat perlawanan dan para ulamaAl-Azhar
vang tidak mengert dan memahami akan pentingnya 1lmu pengetahuan serta masih

berfikiran konservauf,

2. Pembaharuan Politik dan Sosial

digilib.uinsSubstangh perkican Abduh, tibidang i adilah menuniuichakchak sakyaeyan
semestinga diperoleh dari pemerimtah. Usaha ini 1a lakukan semenjak menjadi
redaktur majalah Al-wagaiv "Mishniyyvah dan dengan Karangan-karangannya yang
berist temang politik bangsa.

Sewaktu Muhammad Abdub memjadi pemimpin redaksi majalah al Wagailul
Mishriyyah bertepatan dengan masa perakan Urabn Pasva vang berjiwa kebagsaan i,
yaity bercita-cita maju dan mi:ng::nd:tkl pemenniah berdasarkan perwakilan serta
keyvakinan bahwa semua tangan asing akan mendatangkan kerugian. Sewaktu para
permimpin gerdkan o belum menggunakan kekerasan dan bersih dan kepentingan
pribadi maupun  golongan,  Bersungeuh-sungguh untuk mewujudkan  perbakan

keadilan dan kesamaan, Waktu ity abduh dengan sepala keikhlasan hati sena cita-cita
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besarnya dalam mewujudkan pembaharuan memandang perakan tersebut merupakan
suatu langkah kearah kemerdekaan. Dan dengan sepenuh hati memberikan nasehat
schingga Urabi Pasya menganggapnya sebagai guru dan pengemudi mercka.

Namun dalam perkembangannya, meskipun Abduh menjadi pemimpin
mereka namun dalam beberapa hal ia berbeda pandangan pada pemimpin gerakan iy
terutama tindakan mereka menggunakan kekerasan untuk mencapai Iu_iuanng.ru_z"

Dan puncaknya adalah pendapat  Urabi  Pasva  yang menghendaki
pemerintahan berdasarkan undang-undang seperti yang diinginkan, Dan Abduh ndak
seluju, ia sangal setuju dengan pemenntahan yang berdasarkan perwakilan, tetapi ia
percaya pemenntahan semacam iy boleh didinkan hanya dengan kereluan yang
memerintal dan haruslah dimulai dengan membiasakan rakyat pada cara-cara dan

digﬂ%&ﬁ%&i&%.ﬂi&ﬁgﬁpr@@mmmnsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Percobaan sistem tersebut harus diiringi dengan pendidikan dan pengajaran.
Menurul Abduh kekuassan kepals negara harus dibatasi. Kepala negara adalah
manusia yang dapal berbuat salah dan dipengarubi bawa nafsunya, dan kesadaran

rakyatlah yang bisa membawa kepala negarz yang demikianlah sifatnya kembali

kepada jalan yang benar, Kesadarn rakyal dibangunkan dengan pendidikan dan

pencrangan dalam surat kabar dan sehagamya.

* Charles C Adam, Mofermven i o, 53-54
¥ Wusition, Peasholearnoe B8
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Sedangkan pemikiran Abduh tentang  Sosial kemasyarakatan mencakup
berbagai hal diantaranya tentang jiwa kebersamuan, kepincangan terbadap masyrakat

ST
dan ekonomi nasional. ™

Mengenai jiwa kebersamaan, ditanamkan melalui proses pendidikan yang
didasarkan pada maran agama lslam, Manusia tidak dikatakan sempurna kecuali
dengan pendidikan, jika sescorang sudah terdidik, maka 1a merasa bahagia dengan
adanya orang lain bersama, karena mereka merasa dalam dininya sendin memiliki
kewajiban terhadap dirinya sendini dan orang lain, perasaan semacam inilah yang
akan menimbulkan persatuan dan kesatuan dalam hidup mi,

Untuk itu orang-orang kaya haruslah memberikan scbagian harta mercka
digidalam spendidikasyiisesuai: dengaidswajiban atau kebutuhan, sosil yang adapada g
mercka sendini, sebab merekalah vang penama-tama terancam oleh omang asing baik

harta maupun jiwanya sebelum orang-orang miskin ~’

Maka akan terlibat pentingnya pendidikan, dan Abduh mebhat perlunya
digalakkan sistem pendidikan baru ke daerh-daerah Mesir dan negara Islam yang
berdekatan. Pemikiran tentang pendidikan membawa Mubammad Abdul kepada
kritik terhadap kelemahan umat [slam bak yang berada di Mesir serta beberapa solusi
terhadap masalab-masalah sostal diamaranva herusakan masvarakat Islam dan
melemahnya agidah adalah disebabkan bid'ah dan penyimpangan terhadap ajaran

AL Baby, Memakiean, 08
2 [ lanuly Pamganetier, end
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Islam diantaranya adalah berziarah kubur pada pimpinanya atau wali dengan tujuan
memintg-minta, kemudian mengpanggu orang lain yang sedang sholat dengan
menabuh gendang maupun bedug. Pada wakiu e Abduh masih belum menjadi mufti
akan tetapi ia menjadi redaktur majalah Al-Wagaiw'l Mishrivyah. ™

Abduh juga merespon adanya sikap acuh tak acuh dan cuek terhadap suaty
kepentingan umum dengan mengabatkannya  sama sckali akan menjadi noda
masyarakat Mesir dan Islam khususnya, hal ini discbabkan putusnya hubungan satu
dengan lainnva dikarenakan mereka tidak mau melakukan gotong royong yang

hasilnya akan dimanfaatkan bersa ma,

3. Pembaharuan Keagamaan
digilib.uinse]‘.-]z%]jﬂlilcjr1 di%ill‘i:g#énselinqc.ipemﬁylib.Lﬁiélm.i%ﬂ@“hﬂns&a&@ﬁigﬂ%uﬁsaﬁ&ﬁd
melatarbelakangi  pemikiran-pemikiran  besarmya,  Abduh  berkeyakinan  kepada
kekuatan akal, menurutnya akal adafah sebagai anugerah Tuhan yang berfungsi
sebagai dava dan hanva dimiliki manusia, sebab itu merupakan pembeda antara
manusia dengan makhluk Tuhan yang lain. ™ |
Menurut Abduh adalah keharusan untuk mempergunakan akalnya, bukanlah
hanva merupakan itham vang terdapat dalam dinnya tetaps juga dalam Al-Qur’an

yang  menureinya  Al-Quran  memenntabkan  manusia untuk berliker dan

" Al Bahiy, Pernnkiren, 74-75
" Danafi, Pesgereicer, 16
" Masuition, Mufsermad Abeduly, 44
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mempergunakan akal serta melarang untuk taglid.** Hal ini banyak terdapat dalam
Dur'an untuk menyerukan selalu mempergunakan akal pikiran. Seperti dalam Qur’an

Surat Fushshilat :33

Lyt s 2 FroE sy 0
p.-'.--"'f"u..-'-"' o e ¥ il

“h ot ,,h;as-,.%um.i;uw E-.:,),aw#
ww“&/ ma_LJ,Zj’;;’ ()

ot

Artinya ; Kami akan memperlihatkan kepada mereka tanda-tanda (kekuasaan) Kami
di segenap ufuk dan pada diri mereka sendiri, sehingga jelaslah bagi mereka bahwa
Al-Qur'an {tu adafah benar. Dan apakah Tuhanmu tidak cukup (bagt kamu) bahwa
sesungguhmya Dia menyoksikan segala sesuatu?

Dan Tuhanpun mengingatkan untuk selalu mgat ktpada Nya dan rncrr.:nungb:an
digﬁ%ﬁﬂégﬁ%mg%ﬁ%dyj‘ji?m w (a-t’_j}jggn@uu:},ac id
RN SR G5 3

Artinya : Semnﬂ;uhn_ya dm’am menc;;:mkan pfm:p.rmn fangit dan bumi a'an silil
bergantinga malam dan stang terdapat fanda-landa bagi orang-orang yang

berakal (Ali Imrarn :190)

Tegasnya akal dalam pendapat Muhammad Abduh adalah sebagai berikut :
l. Mengetahui Tuhan dan sifat-sifat-Nya,

2. Mengetahui adanya hidup di akhirat;

» ibid., 46
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3. Mengetahui bahwa kebahagsaan jiwa di akhiral bergantun pada mengenal Tuhan
dan berbuat baik, sedang kesengsarnannya bergantung pada tidak mengenal
Tuhan dan pada perbuatan jahat,

4, Mengetahui wajibnya manusia mengenal Tuhan;

5. Mengetahui wajibnya manusia berbuat baik dan wajibnya ia menjauhi perbuatan
jahat untuk kebahagiaannya di akhirat;

6. Membuat hukum-hukum mengenai kewsjiban-kewajiban i,

Kepercayaan pada kekuatan akal membawa Muhammad Abduh selanjutnya
kepada faham bahwa manusia mempunyai kebebasan dalam kemauan dan perbuatan

( Free will and Free act atau gadarsah ). '“

Secara olomatis berimplikasi terhadap penolakan faham Jabbarivah Dalam

giglinan ini terdanat hahwa manusia mengerjakan  porbuatannya, dalam Keacaan

terpaksa, perbuatan-perbuatan manusia telah ditentukan dan semula oleh gadla dan
qadhar Allah.™

Kedudukan akal wang tingg udak membuat Abdub tdak  menghormat)
walyu, bukan berarti wahyu tidak mempunyar ari atau fungsi sekalipun wahyu
datang dari Tuhan dan membuat kebenaran, akan tetapi untuk dapat menjabarkannys
in sanpat membutubkan peranan akal, karena yang disampaikannya hanya berkisar
waris besamyva saja. Khususnva vang berkenaan dengan persoalan muammalat,”
ek, 53
" Nasution, esrhulieriae, (6

" Masuthon, Teoligy, 31
7 Abduh, Krsalah, 47
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Karena itu sifat Al-Qur’an yang secara tidak langsung memberikan tantangan kepada
peran akal manusia, sebab kalau tidak maka sama halnya dengan Tuhan membuat
kesia-siaan akan akal yang mempunyai potensi untuk mengetahui hal-hal yang benar

dan vang salah, dan hal ini jelas sangat bertentangan dengan firman Tuhan yang
= B i o~ ..-""I

berbunyi - -}L‘L;s__' _A._L.,._ L, L,/ J

Tidaklah Enghau menciptakan ini a'engan sig-sia.(Ali Imran; [91)

Jadi akal dan wahyu dalam Islam adalah bagaikan dua sisi mata vang yang berbeda
tapi tdak dapat dipisahkan.

Akal memiliki kekuatan yang tinggi dapat meneliti alam sekitamya sampai
dengan alam abstrak. Al-Qur'an mengajarkan penggunaan akal dan penelitian

digtnine At CHTLIC sl kbad fahisTe ARddis Bibal yany Hdd) Bifk berap

pengetahuan cksak ataupun non cksak. Dan sampailah kepada akal untuk mengmbil
kesimpulan bahwa alam ada yang menciptakan . dalam masalah teologi akal dituntut
tidak hanya mengetahui Tuhan namun juga untuk mengetahui sifat-sifat Tuhan. Bagi
Abduh peniadaan sifat bagi Tuhan bukan berarti 1a tidak mengakui adanya sifat-sifat
nafsiah saja selebihnya karena sifat-sifat itu merupakan mutasyvabbih maka sifat it
harus dita’wil, hal ini  ia kemukakan agar bagi kaum beriman terhl'n_du.r dari
kesyirikan dalam mendekati Tuhan (tagarubbillah).

Dalam hal ini ia jupa mengkntik Asy’an yang mengatakan bahwa sifat-sifat

bukanlah essensi dan bukan pula yang lain dari essensi, pendapat itu didasarkan pada
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arpumen bahwa tidak dapat dipisahkan antara sifat dengan yang disifati atau ia
merupakan bagian dari yang lain dalam hal ini ia member perumpamaan dengan
ungkapan tdak ada di rumah selain Zaidan, sehingga dan ungkapan ini sama dengan
menganggeap tidak pernah ada sesuatu atau zaidan 1w merupakan bagian dari rumah
dan isinya.

Sekali lagi manusia dengan akalnya akan mempertimbangkan akibat-akibat

dari perbuatan vang hendak dilakukannya, kemuodian mengambil keputusan dengan
lemauannya sendin selanjuinya mewujudkan perbuatan itu dengan daya yang ada
dalam dinnya

Dalam pandangan Mubhammad Abduh kebebasan manusia mempunyai batas-
batasnya,™ Karena kebebasan tanpa batas akan melahirkan anarkisme dan bentuk-

e et itinde i Ta i Ve Midhend:  IRHBAdAR " diin keRinat" basds

manusia, Abduh banyak menpgunakan bukti-bukti empins {sunnatullah; hukum
Allah).
Dalam hal ini Abduh mengatakan bahwa hukum alam i diciptakan oleh Tuhan yang
mencakup semua makhluk scsuai dengan sifal dasarnya, tak terkecuali manusia, ™
Manusia diciptakan sessumi dengan silar dasarnya yang khusus baginya, yang dua
diantaranya menurut Abdub adalah berfikir dan memilih perbustannya yang sesua

dengan pemikirannya ™

* Wasution, Afwleammad Abelnlr, 66
" Abduh, Risdh, 4144
Wbl 49-52
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Oleh karena itu kebebasan adalah karumia Tuhan maka akan bertentanngan
dengan kehendak dan kemutlakan kekuasaan Tuhan,
Keduanya jelas berbeda namun tidak bersaing. Dan sebaliknya kebebasan, kekuasaan
mutlak Tuban tdak akan mereduksi mila keadilan-Nya. Kehendak mutlak Tuhan
dibatasi oleh dirinya sendiri vang mencipta sunnah Allah dan dengan kebaikan-Nya, "'
Jadi Muhammad Abduh berpendapat bahwa kekuasaan mutlak Tuhan tdaklah
absolut.** Dan Tuhan akan selalu mengikuti sunnah-Nya dan tidak akan menyimpang
dar apa vang sudah ditentukan-Nya. Begitu juga dengan balasan bagi orang-orang
vang berlaku kebyakan nlak;1 Tuhan akan membennya surga dan sebaliknya, namun
bila Tuhan memberikan surga bagi yang ingkar sekalipun [a mempunyal kehendak
maka Tuahan akan berkehendak pada kecurangan yang hal iw adalah mustahil,

digkibenin berenthnimd dengan d3zal-Nyd Y ahys Muhis Bigksaninsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

4. Mewujudkan Kemurnian Ajaran Iskim

Dalam pemikiran Muhammad Abduh sendin pemurman Islam merupakan
konsep yang luas, mencakup banyak hal dalam pemikian dan pengamalan
kontemporer, wetapr aspek yang mendapatkan dukungan yang paling utuh dan merata
tekanannya adalah untuk melenyapkan bid’ah dan khurofat yang terasa masuk dalam

kehidupan keagamsan uma Lslam

W bk, 2530
i, 48-49
W Gibb, Alirge-thnme 59
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Usaha-usaha konkrit vang dilakukan Abduh dalam memurnikan Islam adalah
umat Islam tidak perlu mempercayai adanya kekeramatan yang dimiliki para Wali
ataupun kemampuan mereka sebagai perantara atau wasilah pada Allah™ Amalan-
amalan yang  dilakekan wmat Islam saat o adalah memohon  syalaat  dan
perlindungan kepada orang yang telah meninggal, upacara-upacara rakyat di kuburan
para wali vang dianggap keramat, bersumpah atas namanya 'ukaf di kuburan, minia
berkah dan lain jemisnya merupakan perbumtan yang syirik. Abdubh menyerang hal-hal
tersebut untuk kembali kepada pemahaman yang benar terhadap ajaran agama Islam.
Untuk mengatasi kondisi tersebut Abduh secara tegas berusaha melakukan jubad dan
menyerang taglid.  [a menyerukan  quhad  karena  menurutnyu adalah  tabual
kemanusiaan dan tabiat kehidupan dan merupakan kebutuhan manusia. "’ Sikap taglid

dlg‘"ﬂo 8nd fé‘%ﬂ%hu% "acC. |r<::Pa|g| Lﬂ'r’]s‘éeé‘erﬁlé‘@fﬂﬂ’}n??gé %dglgﬂlw}uﬁﬁgg Eénld
kemunduran, Mematikan sikap rasional, kntis terhadap ajaran-ajaran Islam dan
hanya mengekor kepada falwa-fatwa dan buku-buku lama  walaupun isinya tidak
sesual dengan jaman. Dan kecenderungn tersebut berakhir kepada pengkhuliusan
serla pemujaan satu golongan ataupun ulama-ulama sampar pada akhir dunia.

Demikianlah pemikian-pemikian Abduh yang berorientasi kepada cita-cita

besarnya untuk mengembalikan umat [slam pada umumnya dan masyarakat Mesir

pada khususnya ke arah vang lebib baik.

" hidd . 60
I Al Rabay, Pemibican, W
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BARE 111

HARUN NASUTION DAN PEMBAHARUAN

A, BIOGRAFD HARUN NASUTION

Biografi Harun Masution perlu diungkapkan karena ikut mempengaruhi
pemikiran-pemikirannya.
1. Riwayat Keluarga

Harun Nasution dilahirkan pada hari Selasa, 23 September 1919 di Peratang
Siantar Sumatera Utara. la anak seorang ulama yang banyak mengetahui kitab-kitab
Jawi, ayvahnya bernama Abdul Jabbar Ahmad, namun pada akhirnya jalan hidup
sebagai pedagang vang dipilihnya. Dagangannya maju, bahkan ia sampai mengimpor
barang dari Singapura.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Avahnya suka membaca kitab-kitab kuning berbahasa melayu, Belajar agama
sekedamya. la juga suka berdiskusi dengan orang-orang yang mengetahu banyak
soul apama atau mendatangl ulama di kampung, meminta belajar kepada mercka,
Dari merckalah i@ mempunyar pengetahuan yvang cokup pada bidang  hukum
apnmaa/ligh |

Kapasitas  Abdul Jabbar sebagai ulama yang disegani iulah  yang
menyvebabkan ia diangkat menjadi kadi. Pemernintah kolonial Belanda mangangkatnya
sebapgai kepala agama, merangkap hakim agama dan imam maspd Kabupaten

" Tim seminar dan Penerbitan 70 tahun Harun Nasution, fefTeka Pesthaborucon Pemikerae Ifom
{Jakaria - LEAE, 1989}, 3

5l
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Simalungun. Meskipun  pandangannya khususnya temtang  keagamaan sedikit
tradisional, namun sesungpuhnya beliau sosok ulama kontroversial di zamannya. la
nekat kawin dengan gadis vang dicintainva, putri seorang ulama asal Mandailing,
Walaupun adat melarangnya karena merupakan perkawinan salu marga, Abdul Jabbar
bersikeras melangsungkan perkawinannya itu, sebab menurutnya dalam figh ndak
dilarang. Agama [slam membolehkannya. Akibat sikap konsistennya itu orang
kampung marah, Ayah 1arun hares membayar denda dengan memotong kerbau dan
sebagaimya. Namun hakim agama itu lebth memilih pindah tempat tinggal daripada
melaksanakan denda. la pergr ke Pematang Siantar tempat Harun dilahirkan yang
sebelumyva telah ada 3 kakaknva.

Semua kakak Harun, kecuali kakak tertuanyva, Mubammad Ayyub mengenal
dighendidikan: sekulsrAyyub Jidak damat sekelal dasaswalaupun: tidakimeninggalkan g
pelajaran agama. Sedangkan kakak-kakaknya yang lon, Khahl walaupun cuma tamat
5D namun dia belajar jugs belajar agama dan bahasa Inggns, karena kemampuan
berbahasa asing itulah ia dierima sebagai pegawai Depariemen Agama di Pematang
Siantar, Saidah kakak perempuannya meski pada usia remaja dipingit tidak boleh
sekolah g di belagar ilmu pengetahuan umum lewat saudaranya, Seebab ity dia
mengerts hurul latin. Sedangkan Halsah adik Harun lebih dan kakaknya karena tidak
dipingit fa bidup dalam svasana kun. T2 sempat belaar di Taman Siswa, namun

tiddak tamat karena bersamaan dengan kedatangan temtara Jepang ke Indonesia.
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2. Riwayat Pendidikan

Sejuk kectl Harun Nasution sering merepotkan gurunya, ia selalu bertanya,
mengapa begity, 1a senng dak menerima begilu saja apa yang ditulis ddalam buku
atau yang dikatakan gor laosening mgin mengetaha mengapa begitu, kadang-
kadang tidak semua dapat dijawab oleh gurunya dan ia tidak ingin semua pertanyaan
terjawab. Ja hanya ingin tahu mengapa ia tdak mgin tahu mengapa begitu dan
mengapa begini, it yang dianggap penting, itu sudah menjadi sifatnya sejak kecil,
biasa berdialog, sebab ia tidak bisa menenima begitu saja suatu pendapat tanpa ada
dialog,

Harun Masulion secara intens berkesempatan mengenal kebudayaan Harat
sekuler dengan baik. Orangluanya tidak menyekolahkan Harun pada sekolah Melayu,

digi Dut eaRCf MR IARR R k&I Hefanda SeleR wifdr ahis Hinkba beramuid

14 1ahun 1a belajar ddengan bahasa Helanda dan ilmu pengetabuan umum di sckolah,
disekolah itu pula ia diajari berdisiplin kuat ”

Yang melandasi pemikiran ayahnya uniuk memasukkan Harun kesckolah
Helanda, karena suasana keagamaan dirumahnya ssudah memada, Padahal menurut
pendapatl umum yang berkembang wakiu i seperti tercermin dan pandangan nenek

Harun , belagar pada sckolah yang didinkan Belanda dapat masuk neraka

120 rumah FHarun belagar mengap dan belyar menobs Arab di sckolah (HIS5)

Meskipun sckolah umum tapn pelajaran menuhis Arab diberikan, karena masyarakat

¥ i-ﬁju'_, 5 L/é/—'
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pada wakti itu masih mengpunakan tulisan Arab Melayw. D3 rumah ia belajar mengaji
sejak pukul 4 hingga 5 sore, karena di HIS ia uidak dizjarkan, Seusai shalat Maghrib
ia mengaji Qur'an dengan suara keras tiba waktu Isya’. la bisa menamatkan Qur'an
sampai 3 kali, kalaupun bulan puasa bertadarrus di Masjid hingga pukul 12 malam.

Sctiap ia bangun Subuh untuk shalat berjamaah’

Menurut Harun, ibunya juga mempunval peranan penting membenuk sikap
tingkah laku disiplin, tiap siang hani ibunya menyuruhnya mengerjakan pekeraan
schari-hari dirumah seperti mencuct piring, menyapu dan lainnya, Bila lalar sang lbu

tidak segan-segan menjewernya.

Selepas di HIS (Hollundseh Indisehe Sehond) selesai hingga whun 1934 ja
aigMSTHLIRn mstanithan, studs TsiEim, e, UnRkat, MEPERERD 1NE XSS HERE! N0S TN
( Modern Isfumiesche Kweeksehool) mae MIK setingkat MULO di Bukitingg yang
mampakaﬁ milik swasta modern milik Abdul Ghaffar Jambek putra Syekh Jamil

Jambek,

Sejak tabun 1934 Harun mulai belajar di MIK di Bukittingge yang memiliki
ciri tertenty berbeda dengan kebrasaan sekolah agama di Bukiinggs. Disamping para
siswa berdast mercka juga dikenalkan fabam Islam modem, sepert ajaran bahwa
memeliham anping tdah haram |, memegang Al-Quran tidak harus berwudlu dan

lainnya. Dengan pengagatan sepert duliah Harun merasa cocok karena sudah wribnasa

Vibid,

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id




digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ag.ﬁid

berlikir modern, Tetap setelah beberapa waktu belajar di MIK dia merasa ragu dapat
belajar dengan baik sebab gurunya senng tidak masuk dan 1w bisa dimakluminya
karena mereka udak digap, lantaran lebth dan 50 % mund di MIK ndak membayar

uang sckolah karena mereka tdak dikinm wesel

Harun ingim melanjutkan sckolahnya ke sckolah Mubammadiyah di Solo,
namun ayahnya udak mengiinkan Pandangan keagamaan ayahnya yang masth
tradisionalis mencurigal pandangan keagamaan Harun yang bercorak modernis.
Melalur abang tertuanya Mohammmad Ayyub, Abdul Jabbar menguj sikap
keberagamaan Harun . dengan ditanyvakan soal-soal agama seperti apakah boleh
dipegang Al-Qur’an tanpa berwudlu. Menurut Harun boleh namun 1a membedakan Al
CQur'an dengan surat kabar, Surat kabar boleh dunjak-injak dan dibuang dimana saja

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
tetapi Al qur'an harus disimpan ditempat yang layak., Ayyub biss menerima
argumentast Harun namun ayah mercka udak bisa menernma rasa keberagamaan
Harun schagar keluar dan ajaran schenamya. Jabbar menganpgap Harun scbagar anak
yang rusak pandangan keagamaannya, 1a harus diluruskkan dengan dikinm belajar ke

Mekkah

Semula Harun menolak keinginan orang {vanya itu, setelah berkonsultasi
dengan Muhtar Yahya, guru terkemuka di Padang 1a pun menenma keputusan orang

twanya, Tetap dalam benak Harun s akan menjadikan Mekkah sebagan batu loncatan

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id




digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.&&id

agar ia dapat belajar ke Mesir seperti yang disarankan Muhtar Yahya' Harun
diberangkatkan ke Mekkah untuk menunaikan haji, disamping belajar disana. Seusai
musim haji diz mencari sekolah tetapi karena bahasa pengantar sekolah disana
menggunakan bahasa Arab maka terlebih dahulu Harun belajar bahasa kepada
Abdussalam, orang asal Medan, Setelah menpguasai bahasa Arab barulah ia masuk

sekolah.

Keadaan kota Mekkah vang menverupar keadaan abad pertengahan membuat
Harun tidak kerasan, Harun menjadi frustasi, han-harinya dihabiskan dengan hanya
minum kopi di kedai-kedai. Setelah 1,5 tahun berada di Mekkah dan melaksanakan
haji 2 kali akhirnya Harun mendesak orangtuanya untuk dikinm ke Mesir. Abdul
Jabbar setuju menginm belagjar ke Mesir, Pada tahun 1938 Harun tiba v Mesir
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sebelum masuk Umiversilas al Azhar desamping setiap han harus datang ke kampus |
Harun memperoleh jazah aliyah, semacam tanda lulus masuk Universitas. Selama 6

bulan 1a kursus membaca dan menjawab pertanyaan mata ujian ;balaghah, nahwu,

sharal, mantig dengan bekal nu Harun lulus den masuk Al Azhar pada Takultas

Ushuluddin,

Peraturan  pengagaran - Al Azhar  cukup  wnik  hanya  pelajaran  yang
memperhatikan 7 mata pelajaran saja. Sisanya dikerjakan pada tahap kedua Dengan

cara iu Harun memperoleh cumlaude.

Y ibied. 1D
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Padahal menurutnya ia tidak mengerti apa-apa tentang materi-maten itu, sclama im
Harun hanya menghatal pelajaran yang diberikan gurunya. Kondisi i yang membuat
Harun kecewa. la memilih berhenti walaupun tidak secara formal keluar dan Al
Azhar, Dia memilih belajar di Universitas Amerika di Kairo. Di Universitas ini Harun
tidak mendalami lslam tetapi ilmu-ilmu pendidikan dan ilmu-ilmu sosial. D
perguruan tinggi inilah Harun menyelesaikan tingkat sarjana muda dengan ijazah B.A
dikantongnya. Untuk memperoleh jenjang itu dia menulis tentang perbandingan

perburuhan di Indenesia dengan di Mesir.

Namun tidak lama pendidikannya terbengkalai di Al Azhar maupun di
Universitas Amerika karena wvang kinman dan orangivanya macet dikarenakan

adanya Perang Dunia 1] hubungan Mesir dan Indonesiapun terputus.
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3. Kehidupan di Mesir

Sewaktu Harun berada di Mesir telah tenadi pergolakan yang dipimpin oleh
Mustala Kamil seorang tokoh yang mempelopon nasionalisme, Mahasiswa Indonesia
terpengaruh  oleh  perakan tersebut udak  terkecualh Herun, Rasa  kebangsaan
mahasiswa Indonesia tergugah dikarenakan senngkal dicemoch kalau bangsa
Indonesia dengan rakyal sekitar 50 juta udak bisa mengusir bangs:a penjajah vang
hanva berjumlah 7 juta saja. Cemoohan itu mendapat respon dari para mahasiswa
Indonesia dengan ikut aktif dalam pergerakan polink. Muka perkumpulan Indonesia

Malaya (Perpindom Malaya) membentuk scksi politk yang bertgjuan sebapai
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perakan penyadaran untuk memperjuangkan nasib bangsa. Di Perpindom Harun aktif
menulis artikel tentang perpolitikan d&i Mesir serta di Indonesia dalam siaran pers luar

NEEEri.

Pendapat Harun mengenai kondisi poliuk di Indonesia diantaranya adalah
tanggapannya tentang Indonesia berparlemen dan Husni Thamrin, Abi Kusno dan
Amir Syanifudin. Menurutnya [ndonesia harus merdeka bukan sckedar berparlemen
karrena bangsa yang senasib dengan bangsa Indonesia sudah banyak yang merdeka
Mamun Harun mendapat tanggapan dan Amir Syarifudin dengan udak mengert
kondisi perpoliikan Indonesia. Dan serangan Harun terhadap Amir dianggap sebagai

pengecut.

digilib.uinsaelelahd kemerdekaan ditangan ndenesia, ditaming dengan | gerakannya s tidakid
berpangku tangan karena negara baru harus mendaparkan dukungan dan menetapkan
kedudukan di mata Imernasional, Maka Harun $erta kawan-kawan seperjuangan
mendirikan Perkumpulan Kemerdekaan Indonesia (PKI). Organisasi ini bertugas
menyebarkan berita tentang kemerdekaan Indonesia di Mesir dan dunia Arab pada
umumnya. [Dengan twuan supaya mendapatkan dukungan dari negara-negara
lersebut. Termasuk usaha diplomasi dengan Abdurrahman Azzam Sekjen Liga Arab
waktu itu,, diplomasi ity dilakukan tidaklah percuma dan sia-sia karena Liga Bangsa
Arab kecuah negara Libanon meminta PKI untuk bicara tentang kemerdekaan
Indonesia. Kemudian PK1  mulai menterjemahkan kedalam bahasa Arab berta

Inggrs, Bandung serta Yopyakara, Ikhwanul Musllimin medukung d:ﬁgan tulus
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seratus persen kemerdekaan Indonesia, Dan berita tentang kemerdekaan tersebut
dimuat dalam terbitan surat kabar Ikhwanul Muslimin dan tidak jarang mendapatkan

bagian dihalaman pertama.

Dukungan kongkrit dari Lipa Bangsa Arab adalah dengan menginmkan
konsul Mesir di Bombay vaitu Abdul Mun'im ke Indonesia atas nama negara-negara
Arab untuk menyampaikan pengakuan atas kedaulatan sera kemerdekaan Indonesia.
Pada tahun 1947 delegasi dari Indonesia membalas kunjungan tersebut ke Timur
Tengah uniuk menerima pengakuan kemerdekaan Indonesia. Rombongan ini
dipimpin oleh Menlu H, Agus Salim dengan anggotanya AR. Baswedan, Naxir Datuk

Pamuntjak dan HM. Rasyidi sebagai sekretans,
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Dengan pengakuan oleh dunia Arab terhadap kemerdekaan Indonesia maka di
Mesir dibentuklahkantor delegasi. Dan setelah Indonesia menerima kedaulatan di
kantor tersebut, berubah fungsi menjadi kantor kedutaan yang dipimpin oleh H.M
Rasjidi, sedangkan Harun menjach salah satu atase yang bertugas menerina berita

dari tanah air dan mengolahnva untuk disebarkan ke negara-negara Arab,

Pada tahun 1953 Harun ditugaskan di Departemen Luar Negen dengan tugas
yang hampir sama dengan di Mesir, Hanya setahun di Jakanta Harun dipindah ke

Mekkah untuk mengurus soal haji vang dijalaninya hanya selama 1 tahun, Setelah itu
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dipindah ke Belgia sebagai sekretaris kedutaan. Tugas itu dijalaninya selama 3 tahun

sebelum akhirnya memilih mundur karena tidak setuju dengan politik Soekarno.”

Harun tidak sependapat dengan Soekarmo yang menggunakan kekerasan
dalam menghadapi pergolakan di daerah-daerah seperti untuk memadamkan PRRI
dan Permesta serta DUTIL Ini membuat Harun keluar dani peta politik dan
mengundurkan diri sebagai diplomat. Harun berpendapat bahwa pemerintahan

Soekarno banyak dipengaruhi komunis. Harun memilih tinggal di luar negeri,
5. Mengkaji Islam di Me Gill.

Setelah mengundurkan diri dan karer diplomatikdan pulang keluar negeri.

Prof. H.M Rasjidi Guru Besar mata Kuliah Hukum Islam di Mec Gill University
digl i digandinig 1A beRjardisarna SRS}l mengend | kevla fa berlipas sebagaid
sekretaris Delegasi Indonesia ke Timur Tenpah pada tahun 1947 yang bertujuan

untuk memperoleh pengakuan dan negara-negara Arab atas kemerdekaan Indonesia.®

Pada tanggal 20 September 1962 Harun datang ke Universitas Me Gill di
Kanada setelah formulir permohonan masuk universitas tersebut ditandatangani oleh
pembimbingnya di Al Azhar Prof, Abu Zahra Sewaktu di Mc Gill Harun rajin
membaca literatur-literatur Islam karangan intelektual Islam maupun karya-karya
para onentalis.

* i, 27
& thicl, 264
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Harun mengikuti kuliah dan Prol. W. Cantwell Smith, Modern in Islam in
[ndia and Pakistan, juga mengikuti kuliah Herman Landolt tentang Tasawuf, Kuliah
Dr lzutzu seorang orientalis dan Jepang mengenal analisa semantik atau tafsir Al
Qurian. Dan juga Guru Besar Muslim yaitu Dr. IbrahimAbu Lughod yang
memberikan kuliah Islamic Development in the Modern Arab World. Sarjana Muslim
yaitu Miazi Berkes yang memegang mata kulish Social Institution of Islam; Law,
Social Instinution of Islam; Government and State dan Development of Secularisme in

Turkey.”

Dua setengah tahun Harun kulizh di Mc Gill dan mendapat pelar MLA dengan
menulis tesis tentang pemikiran negara Islam di Indonesia. Dalam tesisnya ia menulis
bahwa konsep negara Islam vdak terdapat dalam pemikiran partai dan ormas [slam di

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Indonesia, Gerakan untuk mendinkan negara Islam oleh Harun dibedakan menjadi 2
cara yaitu konstitusional dan inkonstitusional. Dalam pemilu pertama 1955 pariai-
partai Islam tidak berhassil meraih suara mayoritas dalam konstituanie. Wakil Islam
di konstituante gagal membuat undang-undang yang bereirkan negara Islam sehingga
pembahaan mengenai Undang-undang Dasar mengalami jalan buntu akibatnya
mtervensi Soekamo melalui Deknt 3 Juli 1959 serta gerakan DIFTTN yang dapat

dilumpuhkan militer walaupun dengan waktu yang lama sera meminta korban yang

tidak sediki.

T ibid, 152
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Prestasi Harun sewaktu ada di Me Gill menurut Karel A Steennrink raport
Harun rata-rata B plus dan A nilai tinggi diberikan oleh Prof, lzutzu yaitu 9,3
karenanya Harun diperkenankan mengambil kuliah lanjutan untuk merath gelar
doctor. Dan pada bulan Mei 1968 dengan disertasi doclomya yang mengupas tentang
Pengaruh Teologi Mu'tazilah terhadap pemikiran Muhammmad Abduh berhasil
mengantongi Ph.D pada mulanya Prof. Charles C. Adam Direktur Islamic Studies Mc
Gill University enggan meluluskan proposal Harun karena khawatir Universitas Me
Gill dituduh ingin menghidupkan faham Mu'tazilah namun Prof. lzutzu sebagal

promotor Harun dengan gigih memperjuangkannya sam pai berhasil.

Selang beberapa waktu dugaan Charles tidaklah terlalu meleset namun Me

l[’.iill telah lolos dari kemarahan dunia Islam. Sedangkan Harun oleh teman-leman asal
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Pakistan dianggap telah mereduksi pemikiran Muhammad Abduh dengan kesimpulan
balwa tokoh ini terpengaruh oleh pemikirannya tidak identik dengan faham

Asy'ariah atau Maturidiyah, Berarti ia lermasuk sciaham dengan Mu'tazilah.
6. Dinamisasi Intelektual Harun Nasution

Perkembangan intelektual harun Nasution sangatlah dinamis. Diawal-awal
kepemimpinannya di IAIN terasa sakali suasana pembaharuannya, Baik dibidang
pendidikan ataupun teologi, sehingga waktu itu juga disebut sebagal pembaharuan
teologi di Ciputal. Kekaguman Harun atas pemikiran modern Abduh terasa menjiwai

seluruh pemikirannya disamping bacaannya terhadap sejarah peradaban 1slam klasik.
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Harun melihat bahwa peradan umat Islam  zaman Rasulullah sampai zaman
Abbasiyah, merupakan zaman keemasan bagi umat Islam, Pada waktu it sikap yang
diterapkan adalah terbuka pada peradaban luar. Schingga meraka mengambil serla
menyerap hal-hal vang maju dan budaya luar terutama Yunani dan Persia yang telah
sangat berpengaruh di dareah-dacrah yang ditaklukkan Islam. Seperti daerah Mesir
dan Persia. Peradabab dari luar ini kemuadian dikembangkan hingga umat islam

mencapai puncak peradaban pada wakiu iu

Sikap terbuka, pemikiran rasional serta sikap positif terhadap kehidupan
duniawi vang sangat menckankan pada kemampuan manusia untuk merubah
nasibnya, merupakan dasar-dasar yang memungkinkan umat Islam dapat membuka
diri pada dunia luar dan mengembangkan peradaban mereka. Pandangan hidup ini

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

seperti yang dikembangkan secara sistematik dan elaboratif oleh para ilmuwan, filsug

ataupun teolog. Dan aliran dalam teologi klasik adalah Mu'tazilah.

Diberbagai kesempatan Harun sering mengadvokasi atas teologi rasional,
sehingga la menginginkan pemikiran Asy'aniyah yang mendominasi umat Islam
Indonesia dapat diganti dengan pemikiran Mu'tazilah, pemikiran para filosof atau

pemikiran rasional. Atau dalam istilah sckarang, metodologi rasional Mu’tazilah.”

¥ ibied, 37
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Dan pemikiran Asy'ari mesti diganti. Semua itu diilhami oleh pokok pemikiran
teologi rasionalnya yaitu kepercayaan pada kemampuan akal. Akal hagi Harun
sangatlah mendominasi pemikiran-pemikiran teologinya berikut dengan implikasi-

implikasinya dalam pembaharuan umat Islaia [ndonesia.

Mamun di akhir-akhir menjelang masa twanya Harun terlibat merubah
orientast hidup vang berimplikasi terhadap pemikiran intelekivalnya,  Harun
menjelang usia senjonya  mandalami  kehidupan tasawuf schingga pemikiran
rasionalnya seakan-akan terkubur oleh pengalaman kesufiannya. Hal inipun dialami
oleh para pemikir dengan aspirasi reformasi yang kuat seperti Ibn Taymivah, Ibn
Ehaldun, Al-Afghani, serta Muhammad Abduh, dalam satu atau lain bentuk

d.g.FB"E"n@é"éc‘i‘é“a?‘ udlﬁrs'a c!|g| um ’a {Hdrg?:g'ﬁfbauﬁgdércj|a{]g|glllbll&r ac.

misalnya mengaku pernah mengalami kasyf).” Karva Harun yvang berisi pesan-pesan

id

sufi ini adalah Filsafat dan Mitisisme walaupun tidaklah kental substansi tasawulnya.

7. Karya-karya [larun Nasution

1. dslam ditinjou deari berbagai aspeknya jilid | berisi tentang pengertian agama
dalam berbagai bemuknya, Islam dalam pengertian scbenarnya, aspek 1badah,
aspek scjarah dan kebudayaan. hilid 11 berise aspek hukum,zspek teologs, aspek

filsafat,aspek metisisme dan aspek pembaharuan dalam Islam.

Nurcmlnsh My, -ﬁ.-’ut:ruxr-ﬁ !rrlru‘:r:-‘rrm:.l' Il (Jakarta Hulan Wintang, 1984), 25

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.agﬁid

2. Teologi Istam berisikan aliran-aliran dalam sejarah Islam serta analisa dan

perbandingannya.

3. Akal dan Wahyu dalam Islam berisi tentang pengertian akal, pengertian wahyu,
Al-Qur'an dan kandungannya, perkembangan ilmu pengetahuan dalam lslam atas

pengaruh pemakaian akal serta akal dan wahyu dalam pemikiran Islam.

4. [slam Rasional berisi tentang agama rasional, tecologi rasional, masyarakat

rasional serta budaya rasional.

5. Pembaharuan Dalam Islam berisi tentang pembaharuan dalam Islam, kemajuan
dan kemunduran umat Islam dalam sejarah, pemikiran dan usaha pembaharuan

sebelum modern, pembaharuan di Mesir, Turks, serta India dan Pakistan.
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

6, Muhammada Abduh dan Teologr Rasional M 'tazifaft benisi biograhi Abduh serta

teologi rasional Mu'tazilah dan kedudukan dar teologi Abduh yang lebib tinggi

dari Mu'tazilah.
1. Litihad Datam Sorotan.
B, Filsafur Apama.

9. Fuilsafar dan Musome Dalam Lslam

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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B. PEMBAHARUAN di IAIN

Setelah meraih doctor Harun kembali ke tanah air dan mencurahkan
perhatiannya pada pengembangan pemikiran Islam lewat JAIN." Pada waktu ity
Harun sudah siap dengan konsep saat bergabung dengan IAIN yang menawannya
mengajar. Harun mempunyai pandangan tentang IAIN sebelumnya. Pemikiran [AIN
pada saat ity sangat sempit. Buku-buku Abduh misalnya dilarang untuk digjarkan.
Pendeknya tradisi 1AIN pada saat itu masih tradisional dengan spesialisasi ke figih,
Harun ingin mensosialisasikan pemikiran-pemikiran pembaharuan di kalangan para

dosen dan mahasiswa.

Keterlibatan Harun dalam komunitas [AIN tidak terlepas dan jasa KH.M
dieT i Hian” meffteri Cagama saat  fud Pada” tahin “1971 Sdi0 sa81° Gelkar ditnany Haran®
khawatir [AIN tidak mendapatkan perhatian, namun pada waktu itu Mukti Ali

schapgai menteri agama saat itu mempunyai pemikiran yang sealiran dengan Harun,

Pada masa awal Harun merasa pikiran-pikirannya tidak diterima di [AIN.
Maka ketika rektor JAIN Thaha Yahya memnggal dunia, Harun merasa tepat
menerima tawaran Harsjah Bachtiar untuk pindah ke Fakultas Sastra U suatu
komunitas akademik vang menurut Harun lebith mampu bisa menenma pemikiran-

pemikirannya namun Mukti Ali tetap menginginkan Harun untuk tidak memnggalkan

1% Jarun Nasution, slam Nasiowal {Bandung, - Mizan, 1995), &
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IAIN. Dan pada tahun 1973 Harun mulai menjabat sebagai Rektor setelah

sebelumnya is menjabat sebagai pembantu rektor bagian akademik.

Dengan begitu Harun naik posisinya sebagai orang nomor satu di LAIN Jakarta
[lengan posisi strategis itulah Harun mulai mewujudkan pemikiran-pemikiran
pembaharuannya. Dengan langkah awal dengan memperbaharui kurikulum 1AIN,
Pada pertemuan rekior [AIN se Indonesia di Ciumbuleuit Harun mengusulkan agar
dimasukkan pengantar ilmu agama Islam sebagai mata kuliah yang dimaksudkan
untuk memberi wawasan tentang Islam yang luas dan dasar sejak awal. Disamping itu
juga diusulkan mata kuliah lainnya seperti filsafat, ilmu kalam, tassawul, lauhid,

sosiologi dan metodologi riset hal tersebut akan membuka wawasan mahasiswa dari

digiIiWﬁ#sEﬂ%.ﬁwﬁ?éiﬁmm?giaE%ﬁfgéﬁb.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Pada awalnya ide Harun ditolak oleh beberapa rektor yang sudah tua, Namun
Mulyanio Sumardi yang waktu itu menjabat sebagai Dircktur Jendral Perguruan
Tinggi Islam Departemen Agama dan Zarkawi Suyuti scbagai sekretaris Dirjen
Bimbingan Islam mendukung usulan tersebut, Para rektor tua akhimya setelah
kompromi menerima usulan tersebut dengan syarat Gdak menggusur mala kuliah

tafsir, hadits sera figh.

Pembaharuan Harun di IAIN tidak hanya terbatas pada kunkulum saja la juga
banyak menulis buku untuk mensosialisasikan pemikiran-pemikiran modern dalam

lstam. Perhatian Harun secara umum lebih pada pemikiran filsafat dan kalam bukan
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figh. Kalau JAIN dibiarkan dikuasai oleh pemikiran figh yang sempil maka

pemerintah akan menganggap [AIN melahirkan pemikiran sempit dan fundamentalis.

IAIN Jakarta pada saatl ity menjadi pusat pembaharuan Islam di Indonesia.

Yang tidak secara langsung karena pengaruh Harun, Buku-buku yang diterbitkan
Harun pada umumnya menjadi literatur di IAIN dan mencakup bidang p&ﬂgﬂtﬁhuan
ilmu agama Islam, tasaul, pembaharuan dalam [slam dan filsafat agama. Disamping
itu juga penulisan berbagai makalah yang berkaitan dengan Islam seperti dan masalah
wahyu sampai politik, dani masalah teologi sampai masalah etos kerja, dan masalah
akal ssampai sumber daya manusia (SDM), dari masalah ibadah sampai masalah
hubungan antar agama. Dan hal terakhir ini sudah banyak melibatkan Harun dalam
digiMETEaS Jortmn arm aeiar 2R kAt IMEmBsIOn, insa ac.id digilib.uinsa.ac.id
Gerak pembaharuan Harun ternyata tidak berkutan di IAIN saja, 1a pernah

juga menjadi dosen luar bigsa di IKIP Jakarta pada tahun 1970, Universitas Indonesia
juga pada tahun 1970 di Fakultas Sastra, Dan karier Harun yang menjadi
kebanggasnya dan keberhasilannya memperbarul IAIN dapat dilihat dari dua kali
menjabat sebagai Rektor [AIN Syanf Hidayatullah Jakana penode {1974-1982),
Serta mencurahkan perhatiannnya pada pengembangan Fakultas Pasca Sarjana 1AIN
Jakarta, Harun berharap fakultas i banyak melahirkan pemikir-pemikir serta
sarjana-sarjana lslam yang tangguh bagi pembaharuan di Indonesia. Di [TAIN im pula

Harun memperoleh gelar profesor pada tahun 1978
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C, FORMAT PEMIKIRAN HARUN NASUTION
1. Pembaharuan Pemikiran Keislaman

Pembaharuan pemikiran keislaman Harun Nasution dapat dibaca lewat
bukunya FPembaharuan Doalom isfami. Dalam buku tersebut Harun mencoba
mendeskripsikan tentang sejarah maju mundurnya umat Islam. Serta pemikiran dan

usaha pembaharvan sebelum periode modern.

Penckanan pada aspek sejarah yang ditulis Harun dengan membuat peta
gerakan pembaharuan serta membumikan gapasan-gagasan lslam modem di 3
kawasan negara yaitu Mesir, Turki, dan India. Dan gerakan tersebut juga tidak
terlepas dari berbagai aspek kehidupan diantaranya adalah aspek sosial politk,

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Menurut Harun pembaharuan itu lahir sewaktu para pembaharu Islam bersentuhan
dengan peradaban Barat. Mercka tersentak bahwasannya kejayaan [slam dahulu telah
menghipnotis mereka, mengebin aktivitas intelekiual mereka. Namun Barat yang
dahulu tenggelam oleh kejayvaan Islam sekarang mampu menjadi peradaban baru
yang maju. Mercka menciptakan peradaban tersebut karena tersadar bahwa agama
vang mereka anut selama ribuan tahun telah mengebin kreativitas-krativitas manusia,
memben batasan-batasan vang tidak rasional menurut manusia, Dan realitas itulah

para pembaharu berlomba-lomba mencari formula vang tepat dengan merekonstruks

usaha-usaha pembaharuan mercka demi kemaguan wmat lslam.
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Islam akan terjatuh bila meninggalkan agamanya dan berbeda dengan Baral
maju karena meninggalkan agamanya. Fenomena bahwa umat Islam telah
meninggalkan agamanya adalah terlihat dan kondisi sosial budaya masyarakat saat
ituserta dalam praktek-prektek ibadahnya. Timbul berbagai macam bid’ah serta
penyakit-penyakit sejenisnya yang menyeruak kedalam ritualitas ibadak masyarakat
Islam. Penyakit-penyakit tersebul nenyata menghasilkan bahaya yang far biasa
terbukti daya kreativitas serta hilangnya apresiasi umal akan kebebasan berpendapat.
Pemikiran-pemikiran baru yang beredar dikalangan umat sangat mimm sekali karena

terkalahkan olch pesta taklid dikalangan mereka.

Menurut Harun vang membuat umat Islam statis karena merasa terikat pada

i ' idak . dengan kondisi zaman modern.'
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Pasifisme di kalangan umat Islam juga disebabkan adanya pengaruh tarckat. Sesudah

jatuhnya Bahgdad berkembang dengan subur terekat sufi yang ajaran-ajarannya lebih

mementingkan kehidupan rohaniah. &

Aspek lain yang mendominasi keterbelakangan umal adalah sistemn teologi
yang mereka anut, Corak teologi yang mendominasi pemikiran umat adalah teolog
Asy'ariyah. Ajaran Jabbariyah yang telah  menclusup  masuk kedalam  ruh
keberagamaan umat schingga menjadikan umat jauh tertinggal dengan zaman

modemn, Menurut Harun  pemikiran-pemikiran dan Mu'tazilah sangat relevan dan

" Harun Nasution, fsfam dittgen dears barbaget Aspeknya gifid 1) (Jakarta . Ul Press), 114
1 Yarun Masution, Pembeaboeearn falam fdam Jakana © Bulan Bintang, 1075, 206
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dibutuhkan bagi perkembangan umat Islam. Oleh karena itu ia sampai punya harapan
pemmikiran Asy’ariyah mesti diganti dengan pemikiran-pemikiran  Mu'tazilah,
pemikiran para filosof atau pemikiran rasional ataw dalam istilah sekarang metodologi

rasional sebaliknyva metodologi tradisional Asy’ariyah harus diganti, B

Disamping itu kondisi struktural pada saat iu juga berpengaruh pada
dinamika umat Islam. Pemerintahan ataupun Sultan yang berkuasa cenderung

menckan umat dengan sesuka hati tanpa memperhatikan kemajuan umat.

Terapi untuk umat Islam adalah harus kembali kepada ajaran Islam seperti di
saman lslam klasik, menjauhkan amalan bid’ah, menghindarkan taklid membuka
pintu ijtthad, serta mengganti faham tawakkal yang bersumber dan teolog

digiﬂﬂhhﬁ@é“ﬂt-.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

D dalem Al Qur'an tidak discbutkan rukun Iman yang keenam yaitu gadla
dan qadar. Yang ada hanyalah kata-kata qadhaya atau gadarna tetapi itu bukanlah
rukun iman. Kepercayaan terschut bukanlah hal baru dalam [slam. Kaum Mutazilah.
Muhammad Abduh, Akhmad Khan dan Jamaluddin Al-Afghani  semua menolak,
Tetapi mereka tidak terang-terangan menolakknya, yang mercka tolak adalah faham

Jabbaryah. Menurutnya kalau kita mau maju rukun iman keenam harus diinggalkan

W Refleksi Penbaluersan Delan Ixlam, 37

._'_'_.—l-' 1
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karena bisa membawa kepada sikap pasif dan menyerah padahal zaman sekarang

menghendaki keaktifan."

Adapun untuk menyelesaikan segala problem yang dihadapi umat diperlukan
ijtihad yang merupakan ajaran ketiga lslam setelah Qur'an dan Hadits. Inilah yang
membuat Islam sesuai dengan semua tempat dan zaman. Sekarang sudah saatnya

pintu ijtihad dibuka kembali lebar-lebar."

Dewasa ini diperlukan oleh duma [slam bukanlah lembaga ijubad kollekuf
vang bersifat Internasional tetapr lembaga vang bersifal nasional scbab masalah-
masalah keagamaan yang muncul dewasa ini tidak sama.' Diperlukan ijtihad dalam
agama salah satu dan scbab nya adalah karena dalam agama terdapat ajarin-ajaran

digiluhsolut, smutlaks benans hekad, diadak besa berubab i dani dak ibisagdiubahs yang
Jumlahnya sedikil sebagaimana yang ada dalam Al Quran. Kedua ajaran relatif, udak
mutlak benar, ndak kekal, tetapi dapat diwbah dan dapat berubah, yang jumlahnya
banyak sekali,"”

Kita dapat menyimak penjelasan Dr, M. Yunan Yusuf doktor lulusan Fakultas

Pasca Sanana [AIN Syanf Hidayatullah dengan disertasi tentang corak teologi Prof,

Hamka memla bahwa dalam buku Harun vang berudul fsfum Ditingan durr erbagai

" ibidd, 55

'* Harun Nasution, fpeidiened  heedeom Sewrotean {Bandung - Mizan, 19992), 110

" ihicl, 115

" Harun Nasution dan Azyumardi Azra, Perkemborgen Modern Deliam Ixdam (Jakana; Yayasan Obor
Indonesia, [985), 9
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Aspeknya, Harun Nasution membagi Islam menjadi dua bagian yakni ajaran yang

hersifat mutlak dan absolut, serta ajaran yang bersifat relatif dan nisbi.

Ajaran mutlak dan absolut adalah seperti yang termakiub dalam Al Qurian
dan Hadits schagai sumber utama. Mengubah Al Qurian dan Hadits berarti merusak
Islam itu sendiri. Sedangkan ajaran-ajaran yang termakiub dalam kitab-kitab figh
tauhid, tafsir, filsafat, sawul dan lainnya merupakan interpretasi ulama terrhadap
sumber utama ajaran Islam, yaitu Al Qur'an dan Hadits. Sebagai hasil pemikiran, 1a
relatif dan nisbi. Dengan demikian tidak mutlak benar, mungkin benar mungkin
salah. Tetapi ajaran yang mutlak dan absolut benar. Barangsiapa yang ingkar terhadap

kebenaran dua sumber tadi berarti menolak Islam. ™

Harun menekankan soal absolut dan relatif itu, menuruinya nas yang Qath’ry
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id gligilib.uinsa_.ac.id
dan Zhanny bisa diketahui disamping dari aspek wurud dan dilalahnya, juga
tanfidznya. Khalifah Umar bin Khattab tidak memberikan uang kepada muallaf
seoerti vang dilakukan nabi Muhammad, Umar mempunyai pendapat bahwa kaum
muallaf tidak perlu diben vang karena Islam sudah kuat. Nabi membernikan uang
kepada muallaf agar mereka mau memperkuat [slam. Kasus Umar merupakan bukti

nas Qath'iy tak sclamanya Qath'iy dalam pelaksanaannya, Menurut Harun nas

Qath'iy dalam figh sedikit sekali,

YWyunan Yusuf . “Mengenal Harun Nasution Melalu Tulsannya” dalam Refleks, 127
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Aspek ajaran yang absolut milah wyang tidak mengikuti perkembangan zaman,
Misalnya larangan terhadap riba, makaa babi, minum khamr, tidak bisa dengan alasan
orang banyak melakukan nba atau pada kebudayaan Barat makan babi dan minum
khamr tidak membawa kerusakan apapun bagi manusia, lantas diperbolehkan
melanggar larangan-larangan tadi. Persoalan yang bukan absolut dalam bidang

hukum [slam berarti zhaniy dilalah,

Seperti soal penafsiran stilah Qur'an, d-wleamat ol tsalaf’ ani harfizhnya
jaminyang masih dalam kandungan berada di tiga kegelapan. Tafsir ulama yang
terdahulu mengartikan 3 kegelapan ilu berarti rahim, perut, dan tulang belakang
Ditinjau dari ilmu kedokieran kurang relevan karena tulang belakang dan perut adalah
Jadi satu. Dalam embniologr 3 kegelapan lcr{]iri atas rahim, amnion, curion. Zhanniy

digllib_.uinsa._ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.
al-dilalah imlah yang perlu dialsirkan sesuai dengan perkembangan zaman. Menurut

d

Harun bahwasannya ijtihad bukanlah uniuk figh saja, yuhad untuk semuanya

termasuk didalamnya ilmu kalam.

2. Pembaharvan Filsafat Islam

Problem wama dalam membahas filsafat Islam adalah bagaimana kedudukan akal
terhadap wahyu. Al Kindi, Al Farabi, lbny Sina hingga Ibnu Rusyd, tema akal dan

withyu mendapat bahasan utama

Dalam pembaharuan dan Harun dalam bidang flsafar Islam adalah cukup

revolusioner pada waktu tu. Harun berpendapat babwa akal mempunyai kedudukan

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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yang penting dalam pengatahuan-pengetahuan keagamaan, Penpetahuan keagamann
tidak meluly berdasarkan kepada wahyu, Seperti kutipan di bawah in dan karya
Harun:

Apa buktinya bahwa orang yang bermama Aristoteles atau Plato betul dan
benar ada diabad ke-5 dan ke-4 sebelum Nabi Isa 7. Dan apa buktinya bahwa buku-
buku yang disebut adalah karangan mercka 7. Demikian pula dengan agama.
Pengetahuan tentang Budha, tentang nabi-nabi seperti Musa, lsa dan Muhammad
S AW diperoleh dari tradisi. Tradisi ini diperkuat oleh bukii-bukti historis yang
dimaksud umpamanya adalah keterangan-keterangan penulis sejarah yang diakui
keahliannya dan dipercayai kebenaran uraiannya tentang pribadi-pribadi tersebut
Dan sejarsh itu ditulis di zaman mereka masih hidup atau tidak lama sesudah
mereka,'”

Kedudukan akal dalam Islam menurut Harun bahwa karena di dalam Al
Qur'an tidak mengandung segala-galanya. Kalaupun diteliti  ayat-ayat  yang
jumlahnya 6236 itu tidak menunjukkan Al-Qur’an mengandung segala-galanya dan

dig”i?ﬂ%m:sﬁj&ﬂiﬁ]ﬁiﬁw-'ﬁgﬂﬁ?}*ﬂc'id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Secara terperinei, menurut perhitungan ulama-ulama hanya kurang dan 300 dary 6236
ayat Al-Qur'an yang menyebutkan tentang aqoid + lebih dari 130 ayat, ibadah : 40
ayat dan 280 untuk muamalal. Sedangkan ayal kawniyah atau fenomena alam
berjumlah kurang dari 150 ayat. Harun berpendapat hahwa Al-Quran tidak
mengandung segala-galanya. i masa para sahabat-sahabat Nabi-pun tdak terlepas
dari masalab-masalah tersebut yang mengharuskan mereka mencari solusi-solusi

vang bila tidak ada di Al-CJur'an maka mercka berusaha mencani di Hadits dan jika

" Harun Nasution, Feisefar Agame {Jakarta © Hulan Bimang, 1973), 11-12
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tidak terdapat di keduanya maka mercka berusaha menggunakan rasio, berijtihad

dengan masih berpegang kepada Al-Qur’an dan Hadits.

Ayat Al-Qur'an yang berjumlah 6236 terscbut yang bersangkutan dengan
tema kemasyarakatan termasuk dalam 1lmu Fikih, ayat yang mengandung ketentuan
hukum disebut ayvat ahkam. Dalam (ikih dibedakan avat ahkam mengenai ibadah dan

ayat ahkam mengenar muammalah,

Harun berpendapat bahwa bila suatu ajaran agama mengenai kemasyarakatan
Jumlahnya banyak maka masyarakat akan terikat dinamikanya dan terhambat
perkembangannya. Jadi Al-Quran merupakan dasar dan prinsip vang harus dijadikan
pedoman  bagi umat untuk menghadapi perubahan jaman dan mengatur masyarakat

digillshasm ssesuat démgan suniatan i) ol isesgac bédaiiin dengancAd Glsilzall demgan (0
solusi yang ditawarkannya dalam pemecahan masalah-masalah keagamaan, Demikian
komprehensif dan komplinya schingga dengan tdak sengaja menciptakan batas-
batas untuk masvarakat dalam berkreasi. Pemenjaraan kreativitas intelektual yang

konon masih ada hingga saat inj.

Dalam rangka memecahkan sel nyaman Ghasliisme terschbut dilakukan oleh
pembaharu-pembaharu Islam seperti Jamaluddin Al Afghani dan Muhammad Abduh.
Selanjutnya pemikiran Islam  Indonesia memperlihatkan bahwa Harun :ﬂ:hagﬂi
penerus perjuangan Abdub yang berusaha memecahkan kebekuan umat serta bahaya

stagnasi permikiran.
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Menurut Harun bahwa antara akal dan iman justru akan diperdalam apabila
akal dipergunakan seluruhnya. Harun mengungkapkan sebuah harapan dan keyakinan
bahwa semua agama akan menemukan kembali vitalitasnya apabila agama i

memberikan tempat terhormat pada pikiran.*”

Gagasan Harun yang menyalakan bahwa pengetahuan yang dibawa oleh
wahyu bersifat absolut dan mutlak benar. Sedangkan pengetahuan vang diperoleh

melalui akal bersifat refatif mungkin benar mungkin salah

Wahyu dalam hal ini adalah Al Qur'an maka tidak mengandung  segala-
galanya atau memuat berbagai macam penjelasan tentang solusi masalah keagamaan.

Menurut Harun yang dimaksud penyempurnaan agama bukanfah penyempurmnaan

digdenghiv seiala #ial perpatiulin CBRIRIBET 5 SRIRH° k%wlsuauac i1 Isllsl::,)-'auri& e

manusia dalam segala seginya.™ Menurut Harun jika Al Qur'an sudah lengkap
segala-galanya maka umat tidak memerlukan pengkajian terhadapnya dan alam
sekitarnya, namun realitas berbicara lain tentang umat Islam yang masih perlu untuk

terus belajar.
3. Pembaharvan Pemikiran Politik Islam

Pembaharuan pemikiran politik Islam Harun Masution dapat dilacak lewm
penulisan tesisnya di Me Gill University. Tema yang diangkat adalah mengenai

mFFlI'II Mir,gma ‘-'rum:rm Sunﬂmngan Filsafat Agama dh Indonesia,” dalam Nefleks, 179
Harun Masution, Ake dhanr Weabivw Peedeam Sl {Jakara: U1 Pyecs, 1A, |
“Yunan Yusuf, “Mengenal Harun Nasution melalui wlisannya,” dalam Neffeks, |28
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negara Islam di Indonesia, Karel A. Steenbrink menuliskan judul tesis harun Nasution
tersebut yaitu ; The Islumic State in Indonesia : The Rise of the fdealogy, The
Movement for its Creation and theory of The Mavyumi. Tesis ini selesai pada bulan

Agustus dan diterima oleh promotornya pada bulan Oktober 1965

Sistematika tesis M.A Harun terbagi menjadi 3 bagian. Bagian pertama
didahului sejarah pemikiran mengenai negara Islam di Indonesia pra merdeka. Seperti
munculnya gerakan pra nasionalissemisal Diponegoro dan Imam Bonjol, Selanjutnya
gerakan nasionalis dengan organisasi semisal Sarekat Islam. Sebelum 1945 Harun
menjelaskan bahwa belum ada konsepsi atau kajian komprehensil' entang nepara

Islam.

digilib.uinsa.ac.id digilib.ujnsa.ac.id. digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.
& [a:lfﬁlan igflua duﬁ.:sfrl[mJEmgm lam periode [945-1960 seria pcgm[l'.iran NU

id

dan  Masyumi. Kaum modemnis  Masyumi mengmginkan terbentuknya  suaty

masyarakat Islam dan konsekwensinya adalah berdin nva negara Islam,

Sedangkan kalangan NU menginginkan langkah pertama yaity dibentuknya
negara Islam sedangkan masyarakat mustim terwujudkan lewat negara Islam tadi.
Mamun walaupun sama-sama berbicara mengena konsepsi negara Islam namun
keduanya tidak menjadikannya sehagar obsesi politik lertinggi dalam sepak terang

politik mereka.

Masih dalam bagian i Harun memberikan perbandingan pemikiran tokoh

Masyumi dengan pemikir-pemikic Islam di Mesir dan Pakistan, Misalnya bahasan
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mengenai dasar pemerintahan, Masyumi berpendapat kehendak bangsa dan rakyatlah
merupakan dasar legitimasi suatu negara Islam. lkhwanul Muslimin mencari dasar
lewat sabda Tuhan dan Al Qur'an. Serta mengenai eksistensi wanita, Masyumi lebih
fleksibel daripada Ikhwanul Muslimin serta Maududi yang mengakui wanita sebagai

kepala negara, Dan kedua yang terakhir tidak mengakuinya,

Bagian terakhir dani tesisnya adalah diberikan penilaian pendapatl Masyumi
dengan lkhwanul Muslimin di Mesir dan Jama'ati di Pakistan. Dua kumpulan
tersebut mengimpikan model negara Islam seperti abad pertengahan, sedangkan yang
pertama lebih maju lebih suka menengok kedepan dan menciptakan sendiri sejarah

dan masyarakat Islam secara bebas, dengan hanya berpegangan pada Al Quran dan

Sunnah, tapi tidak terik . isle iti SR P n
P hon o€ S TSI Rl lam, periode, mepieneMin 3 o

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id"digilib.uinsa.ac.

Gagasan-gagasan Harun sepertinya tidak terungkapkan dengan jelas namun dalam
karya-karyanya sclanjutnya dapat terlihat dengan jelas. Menurut Harun dalam sistem
pemenntahan , Al Qur'an tidak mengandung ayat yang menentukan pemeriniahan |
tapi hanya mengandung prinsip-prinsip dalam menjalankan pemennizhan. Di dalam
prinsip-prinzip inilah perkembangan sistem ini terjadi sesuai dengan kondisi zaman

dan situasi setempat. ™

:’ ibied, 221
*Harun Nasetion din Azyumardi Azra, Perkembanpenr Mo ;
Obor Indonesia, 19853, 13 e ren {xalam Istam (Yogyakars  Yayasan
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Pandangan Harun mengenai Islam denpan negara, kzpentingan negara sejalan
dengan kepentingan agama. Karena ity mengadakan negara atau pemerintaban dalam
Islam adalah fardhu kifavah atau kewajihan sosial, Prinsip-prinsip yang terdapat
dalam Al Qur'an tidaklah menunjukkan kepada model tenentu tentang bentuk negara

dan susunannya demikian juga tentang bentuk dan sistem pemenintahannya,

Menurut Harun, prinsip-prinsip lerpokok  dalam Islam harus dijelmakan
kedalam suatu negara. Penama-tama adalah tujuan yang hendak dicapai oleh negara
it yakni mewujudkan masyarakat beragama dan ber-Ketuhanan Yang Maha Esa,
yang didalamnya terdapat persatuan, persaudaraan, persamaan, musvawarah dan

keadilan. Sedangkan Prinsip-prinsip yang harus dijelmakan pada penyelenggaraan

negara adalah © Pe : 2 .
digilibuinsa acd digil bramatahan  harustah,; bersifal  adil; dan; demakentisgi Organisasic i
pemerintahan bersifat dinamis, sedangkan kedaulatan ada ditangan rakyat, di bawah
bimbingan Al Qur'an dan Hadits, Sumber hukum tertinggi dalam negara adalah Al

Quran yang pencrapannya memerlukan ijtihad

Pemelmaan prinsip-prinsip tersebut bila dimplementasikan dalam fepara
Pancasila menurut Harun adalah sejalan dan udak benentangan dengan Islam. Sila-
sila dalam Pancasila adalah pola-pola dasar vang terdapat dalam Islam. Sila pertama
adalah ajaran dasar pertama dalam [slam yanu tauhid. Sila kedun Kemanusiaan yang

Adil dan Beradab, merupakan  konsckwens dars pengakuan  tavhid, karena

“Yusril hea Mabendra ™ il
bl #il Mabeidra,"Harun Nasution Tenang 1sbam dan Masalsh kenegaraan,” dalam foefoks
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pengakuan terhadap prinsip-prinsip humanitas adalah didasarkan kepada keyakinan

bahwa semua makhluk adalah ciptaan Allah.

Faham persamaan makhluk pada hakikatnya merupakan yang terdapat dalam
Al Qur'an. Manusia satu tanzh air itu merupakan lingkaran kecil dalam lingkaran
besar yaitu lingkaran umat manusia. Sedangkan sila keempat, Harun menunjuk ajaran
Islam tentang  persamaan dan prinsip dalam  muammalah  yaily  berdasarkan

bermusyawarah.™

4. Pembaharuan Teologi 1slam

Pemikiran teologi Islam Harun dapat dilihat dari diseriasi doktomya yang
membahas tentang  pemikiran Mubammad Abduh, Menurut Harun Muhammad

digAbdutn ebih anyak mginbalids asaii-masda Yl Bk i ad G e <

kalam atau teologi, maka diputuskanlah untuk menulis diseriasinya  tentang
pandangan kalam atau teologi Muhammmad Abduh Uniuk memahami pandangan
teologi Abdub, Harun menggunakan kerangka teologi klasik,  kadurich  dun
fubbarivval | Mu'tarilah, Asyariyah dan Matunidivah {Samarkand dan liukhara),
Untuk melihat sejauhmana atau barometer teclog seseorang perlu dilihat seberapa
besarkah penghargaannya terhadap akal. Tradisi 1eologi klasik menunjukkan bahwa
Mu'tazilah sangat dominan dalam menggunikan akal dibanding aliran-aliran Luinnya,

Lawn halnya dengan Asyaniyah vang dipandany sedikit memberizan porsi pada akal

bl 230
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dibanding Maturidiah Samarkand dan Maturidiah Bukhara, maka Asy'anyah
dipandang sebagai teologi tradisional dan Mu'tazilah sebagai teologi modern,

Dala kerangka wyang jelas Harmun menelitt Muhammad Abduh apakah
berpandangan teologis mu'tazilah atau Asy’anyah. Pertanyaan vang mendasar ini
dijadikan Harun sebagai tolak ukur bahwa pemikiran Mu'tazilah sangat maju, Kaum
Mu'tazilah menurut Harun bisa mengadakan gerakan pemikiran dan peradaban Islam.
Islam dalam priode yang terdahulu bisa maju sewakiu teologi Mu'tazilah berperan
mengapa sckarang tidak bisa. ltulah yang mendasan Harun roelakukan studi penilaian
bahwa teologi Abduh adalab Mu'tazilah. Sctelah diteliti Harun sampai pada suatu
kestmpulan bahwa Abduh adalah penganut teolog rasional bahkan lebih rasional

daripada pemikiran Mu'tazilah sendin, Sejak saat o Harun beriekad bahwa
id

digilpertkiranepenmikifinuinasytaridahsi| luris sa diganl s dénpiic 2. pedsildiahlpetiikinan
Mu'tazilah, pemikiran para filsuf ataupun pemikiran rasional. Metode tradisional
Asy ariyah perlu diganti dengan metode rasional Mu'tazilah,

Begiu mendewilnya penjelasan Harun mengenai Abduh, Nurcholish Madjid
menjulukinya dengan Abduhis. Tokoh yang paling banyak diketahui Harun adalah
Muhamad abduh. Dalam menjelaskan mengenai Abdub Harun sering membedakan
dari Rasyid Ridka, Mubammad Abduh  letwh liberal dan Rasyid Ridha lebih
fundamentalik. Sebagai scorang pengagum Abduh sekali lagi Harun boleh disebut
abduhis.

lmplikasinya terhadap pemikiran Harun terlihat jelas dari discrtasinya,

Pembelaannya yang dilancarkan untuk aliran Mu'tazilah bahwa pada hakikatnya

A ar 1A Aicilih 11inca ar id Aigililkh 11inca ac 1A ]
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semua aliran tidaklah keluar dan Islam, tetapi tetap dalam Islam dengan demikian
umat Islam bebas memilih salah satu dari aliran-aliran teologi yang sesuaj dengan
jiwa dan pendapatnya.”’

Menurut Harun pemikiran-pemikiran  Mu’tazilah  sangat berani  bagi
perkembangan umat Islam.™ Harun mempunyai harapan akan pengakuan umat
terhadap pemikiran Mu'tazilah. Karena Mu'tazilah mempunyar ajaran-ajaran yang
bersaifal dinamis. Banyak para pemuka-pemuka pembahar Islam timbul dan
kembali pada ajaran-ajaran Mu'tazilah yang rasional. Di awal abad kedus puluh M
banyak pera pengarang dan ulama yang menengok kembali ajaran-gjaran
Mu'tazilah seperti Ahmad Amin yang emngakui besarmya jasa kaum Mu’tazilah
dalam membela Islam dari serangan-serangan kaum Atheis  yang ingin

digilimenghancuikatigslam padazaman Jampaw.ssekiranye ajaran-ajamn kaum Mujtazilah

dijalankan sampai hari ini”, demikian Ahmad Amin menulis, “kedudukan umat Islam
dalam sejarah akan berlainan sekali dengan kedudukan sckarang * ' Pandangan para
pembahary di Dunia Arab, Pakistan, dan India juga sangal berubah lerhadap
Mu'tazilah diantaranya adalah Muhammad Abduh sendiri, Naumu tidak sedikit pula
yang mengkritik ajaran-ajaran Mu'tazilah seperti kritik HLM. Rasjidi terhadap Harun
Nasution;

= dan pada labirnya DR Harun Nasuvon wiap pada gans ilmiyahnya akan

retapi sesudah menunjukkan kepada generasi muda perpecahan-perpecahan yang
pernah terfjadi. Akan tetaps dibelakang itu semua ada maksud terientu.. Maksud itu

TNasution, Akal, 10
¥ Refleksi Peenrbaburrwan Permkian [slam, 37
P Masution, fefum Noasioend, 13E
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ialah; menghidupkan kembali golongan Mu'tazilah s?bggui nama h-agi_ golongan
terpelajar yang menghayati Islam. Tﬂm saja pemikiran semacam itu sangat
berbahaya kepada umat Islam Indonesia®

Kenapa upaya menghidupkan kembali Mu'tazilah dianggap berbahaya bagi
umat 1slam Indonesia?. Kata Rasjidi sebagai berikut;

“Pada permulaan memang umat Islam berpecah-pecah menjadi Syi‘ah,
Khawarij, Mu'tazilah, Murji’ah dan lain-lain. Akan tetapi soal-soal kepercayaan atau
melaphysics tidak mungkin dibicarakan dengan akal karena It:dak ada orang yang
dapat membuktikan dengan meyakinkan mengenal apa yang dmnggn;! benar Karena
kaum Mu'tazilah mempunyai prinsip memakai kekerasan, maka terjadilah kekacauan.
Khalifah Abbasiyah yang benama Al Mutawakkil (847-861) menganjurkan supaya
umal Islam kembali kepada sunnah Rasul dan menunjukkan persatuan ... Anjuran
daripada khalifah Al Mutawakkil itu sangat berguna bagi kesatuan umat Islam sampai
hari ini...adalah tidak bijaksana untuk mengorek sejarah yang hitam yang pernah
terjadi di kalangan umat Islam, walaupun hal itu harus diketahw, tetapi nanti setelah
para mahasiswa memperoleh segi-segi yang positif.™

Memang terdapat perbedaan antara Harun Masution dengan Rasjidi. Harun

digi B EREriken, tkanan pads mondeakpye, perubalan, dimplm U X ANSTE SR, i
sementara  Rasjidi menckankan terpelibaranya  tatanan umat. namun  keduanya
bagaikan dua sisi mata uang vang mencerminkan dialektika umat islam sebagai
kenyataan sosial

Harun Nasution memang sering mengadvokasi mendesaknya melakukan
reaktualisasi, setidak-tidaknya semanpat teologis Mu'tanlah. Karena Mu'tazilah-lah

vang paling menonjol dan merupakan kekayaan budava yang dimiliki umat Islam

bukan wmat lain.

H.M. Rasjidi, Kvrekss Torhoackapr D8 Harun Nesstion senig " Isfam Ditingon deari Berbagei
Aspekmyu ™ (Jakaita . Bulan Bintang, 1977}, 107
Mihicd, 108
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Dalam khazanah klasik Mu'tazilah adalah aliran yang paling menonjol dalam
mebghidupkan pemikiran rasional. Dan secara kultural umat Islam dipandang telah
tenggelam dengan budava tradisional yang lebih menekankan pada aspek
kepercayaan dan perasaan, tapi di sist lain menghendaki modernisast  yang
mensyaratkan rasionalisasi. Namun banyak sekali umat Islam yang menolak
kekayaan budayanya sendiri dan inilah yang membuat Harun heran.

Namun posisi dan kevakinan Harun sangat jelas dalam upaya pembaharuan
umat Islam dalm mengeali  kekayaan peradaban  Islam  dan  kembali
mengaktualisasikan  yang  relevan  dengan  tunlutan  pembaharuan  terscbut,
menumbuhkan rasionalissasi dan etos kerja di kalangan umat [slam. Dengan

demikian pembaharuan umat Islam punya pijakan yang kokoh dalam khazanah

digiliﬁ%gg@gi[ jéﬂgi |5’Eﬁﬁé§5@f‘dbﬂdﬂlgﬁfﬁl}insa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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BAB IV
PENGARUH PEMIKIRAN MUHAMMAD ABDUH SERTA TEOLOGI

RASIONAL HARUN NASUTION

A. Menulis Tentang Teologi

Dengan selesainya program magisternya maka Harun pun mulai melanjutkan
kuliah lagi untuk program doktoral, Kubiah yang dilaluinya selama dua tahun
setengah untuk memperoleh gelar Ph.D. dalam program doktoral tersebut Harun
mendalami aliran modern dalam  Islam. la mempelajan Islam  sejarah, dan
perkembangan Islam modern. Harun belajar tentang sejarah Islam di Turki, India dan
Arab. la banyak menguasai sena mendalanmi pemikiran-pemikiran modemis seperti

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Muhammad Abduh dan Syekh Ahmad Khan., Harun terlihat sangat tertarik dengan
pemikiran-pemikiran modermn yang dikembanpgkan para tokoh tersebut, Namun
akhinya Harun lebih tenank oleh Muhammad Abduh dengan perl[mbang;;.n bahwa
Abduh adalah seorang tokoh pembaharu vang sangal besar pengaruhnya di dunia
Islam khususnya di Indonesia bila dibandingkan dengan Ahmad Khan.

Menurut Harun ternyata Abduh lebih banyak membahas masalah-masalah
vang berkaitan dengan kalam atau teologi. Didasan atas ketertarikan terhadap Abduh
itulah harun mulai menulis Disertasi tentang pandangan teologi Mubhammad Abduh.

Pembimbing Harun bertanya soal diserasinya tersebut karena pergi kedalam

masalah teologr. Harun menjawab secara diplomatis dengan berkata “Aku pindah ke
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ilmu kalam karena kemoderenannya. Maksudku, Mubhammad Abdub ity pemikir
modern. Aku masuk dari Abduh sebagai seorang modernis, Bukan dan Asy arishnya.
Jadi aku tak keluar dari bidangku selama ini, modernisme. Aku tetap mau
mempelajari modernisme. Yakni yang berkaitan dengan ilmu kalam modem.’

Untuk  memahami  pemikiran Muhammad  Abduh, Harun mengeunakan
kerangka teologi klasik © qadariah dan jabbariah; Mu'tazilah, Asy'ariah, serta
Maturidiah Bukhara dan Samarkand. Dan untuk melihat sejauhmana suatu pandangan
bercorak teologis modern ataukah tradisional adalah dapat dilihat sejauhmana ia
menempatkan kedudukan akal. Dalam kiuamnah teologt klasik islam maka Mu tazilah
yang paling besar dalam memberikan porsi pada akal dibandingkan dengan aliran
teologi lainnya dan Asy’ariah yang paling sedikit memberikan porsi pada akal,

digilib.uinsa. Rani diggin kenmglan yang jelas terselinclEHmunenei faidian 1R o
Mubammad Abduh apakah berpendangan teologs seperti Mu'tazilah  ataukah
Asy'aniah. Pertanyaan itulah vang sangat penting bagi Harun karena Harun menilai
Mu'tazilah dengan pemikiran-pemikirannya mampu dan pernah membawa [slam
kepada peradaban yang maju sera serta berpengaruh Dan Harun akhirnya memilih
pengaruh Mu'tazilah pada pemikiran Muhammad Abduh sebagar obyek studinya,
Mamun sempat terhalang oleh Adams, Direktur Institut dengan alasan hal ity akan

dapat menimbulkan bahava karena akan dianggap eleh dunia Islam dengan tempat

" Tim seminar dan Penerbitan 70 tabum Harun Nasuron, Nefleks Pembeharnm Pemikiran Islam
[Jakarma: 15AF, 1989, 36
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1]

yang mempelopori paham Mutazilah, Dan Pro. lzutzu scbagai pembimbing Harun
mevakinkan bahwa itu adalah kegiatan ilmiah. Dan beralanlah penulisan Harun,

Dan Harun sampai pada kesimpulan bahwa Muhammad Abduh tidaklah
menganut pemikiran al-Maturidi apalagi al-Asy’ari. Jadi ia tentu ke Mu'tazilah.® dan
akhirnya penilaian akhir dan Harun bahwa teologi Muahammad Abduh Mu'tazilah.
Dan disertasi Harun selesai pada bulan Mei 1968 dengan judul sebagai berikut; The
Place  of Reason e Abdul's Dhealogy, 1's Impact on lis Theologcal System and
View (Kedudukan akal dalam Teologi Muhammad Abduh | Fengaruhnya pada sistem

dan Pendapat-pendapat Teologinya).

B. Muhammad Abduh dan Pengaruhnya terhadap Teologi Rasional Harun

digilib.uiNg@Eaq.digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Awal dan ketertarikan Harun Nasution kepada Muhammad Abdub adalah
karena pemikiran-pemikiran modern yang dikembangkan mampu mengembalikan
umat Islam kepada kejayaannya. Berangkat dari kesimpulan disertasinya bahwa
Abduh adalah penganut teologi rasional dan bahkan lebih rasional dibandingkan
pemikiran Mu'tazilah sendir. lmplementasi berikutnva  adalah obsesinya untuk
melakukan pembaharuan teolog dengan menckankan perfunya dikaji kembali
kembali substansi-substansi teologi  vamg terdapat dalam Islam. Ini  akan

menumbuhkan suatu proses dialekuka yang akan menimbulkan pembaharuan umat

ibid. 38
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Islam. Umat akan lebih mampu melihat teologi manakah yang lebih bisa dan mampu
untuk membawa mereka kepada eksistensinya sebagai manusia di bumi ini.
Karena teologl seseorang antara satu sama lainnya bisa berbeda walaupun mereka
menganut agama yang sama. Sikap mayoritas umat memerankan sikap mental
tradisional, Schingga sikap mental rasional sebagai yang dapat menumbuhkan etos
kerja yang tinggt seria sikap positip bagi ilmu pengetshusn dan tekhnologi modern
belumlah maksimal diperankan umat Islam dan inilah vang menjadi fokus
pembaharuan Harun Nasution agar teologi tradisional diganti dengan teologi rasional.
Mayoritas umat Islam Indonesia memerankan sikap mental tradisional akibat
dari fuham teologi Asy’ariah yang dianut. Pemikiran Asy'ariyah mesti diganti dengan

pemikiran-pemikiran Mu'"1azilabh. Pemikiran para filosof atau pemikiran rasional.

nsa.ac.id

dightaw dalamastildizsekarag AmidodalbRiuiadisiensl AEV arvarimesy gt Lﬂ.l:n;;,:m
metodelogi rasional Mutazilah. Kemunduran umat Islam Indonesia adaluh “as Jang
sulderlt” dalam 1eologl mercka. Karena teologi fatalistuk, irrasional predeterminisme
seria penyverahan nasib imi telah membawa  mercka kepada kesengsaraun dan
keterbelakangan, Jika hendak mengubah nasib maka masyarakat Islam Indonesia
harus mengubah teologr mereka kepada teologi yang rasioan!, free will dan mandiri,
Predikat pembaharu teologi rasional sudah tidak bisa lepas dan din Harun. Teologi
Rasional yang dianut Harun sangatlah terlihat erpengaruh oleh Abdub sebagai
penganut teologr rasional bahkan lebih rasional dan Mu'tazilah Adapun bangunan

teologi rasional Harun akan kami tampilkan dalam Bab V dalam kaitannya da:ng;an

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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keterpengaruhannya oleh teologi Abduh sebagai bagian dari konstruksi pemikiran

besar pembaharu besar dalam dunia Islam tersebut.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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BAL V
SUBSTANSI TEOLOGI RASIONAL HARUN NASUTION YANG

TERPENGARUH MUHAMMAD ABDUL

A. Bangunan Teologi Mubhammad Abduh

Corak teologr Mubammad Abduh sebenamya dapat tendentifikasi melalul
[alsalah wujudnya Falsalah wogudnya adalah mengungkapkan keduduban  akal
Abduh,' Di berbagai karvanya terlihat Abduh sangat banyak mengaktualisasikan
akal, Akal dalam konsep teologi Muhammad Abdub adalah sangat penting sekali,
Sedangkan akal dalam pendapat Abduh adalah dipat mengetahui Tuhan, mengetahui
scbahagian sifat-sifai-Nya, mengetahui sebahagian  vang baik dan yang buruk serta

diginb.Tiins%?:iLéi dgfi‘{]fapulrﬂ?]:giﬁi cﬂ:;ma A dichommad Abduh akal daat,
mengetahul lebih dari apa yang discbut in,

Tuhan menciptakan akal agar manusia dapat mempergunakan dengan sebaik-
baiknya, Bahwa dengan akal pikirannya manusia akan sanggup mengenal Khaliknya
tanpa ada sescorang menjadi perantara jua pun, kecuali omng {rasul) vang di
khususkan Allah menenima wahyu-Nya Tegasnya akal dalam konsepsi Abduh adalah
sebagar berkut ;
|. Mengetahui Tuhan dan sifa-sifat-Nya,

2. Mengetahu adanva hidup di akhirat,

—

' Harun Masution, &fhmmmcd Abolieds deaer Fevaleagy Heserwwdd M ‘wezifeeds (Jakara U Press, [ET), 28

|]|
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3. Mengetahui bahwa kebahagiaan jiwa di akhirat bergantung pada mengenal Tuhan
dan berbuat baik, sedangkan kesengsaraannya pun tidak mengenal Tuhan dan
pada perbuatan jahat.

4. Mengetahui wajibnya manusia mengetahui Tuhan,

5. Mengetahui wajibnya manusia berbuat baik dan wajibnya ia menjauhi perbuatan
jahat untuk kebahagiaanmya di akhirat,

6. Membuat hukum-hukum mengenai kewajiban-kewajiban i ?

Sekilas terlihat bahwa wahyu tidak mendapat tempat dalam sistem teologt

Muhammad Abduh. Namun bukan berarli wahyu tidak berarti apa-apa bagi Abduh,

Wahyy datang untuk memeperkuat pengeatahuan akal atau dalam kata lain wahyu

damng untuk menyempurnakan pengetahuan tentang Tuhan, sifat-sifat-Nya,

digilib. &ﬁ‘&"‘a“%'é"’a %lgwfl [%Hggaénc |(§adl|g¢%dﬂﬁgéhgcr:‘%ﬂgéﬁﬁglmgeggllﬁﬁgﬁlb uinsa.ac.id
Dalam pendapat Abduh wahyu mempunyai 2 fungsi pokok. Fungsi pertama

terlahir dan keyakinan bahwa roh manusia itu abadi.' Dalam berbagai macam
keyakinan manusia apakah ia termasuk mempercayai Tuhan Fsa (monatheis) ataupun
penganut politheis berpendapat bahwa setelah roh berpisah dengan badan tidak akan

mati lagi seperti kematian di duma mi

* ihid, 53
' ihid, 61 .
4 nuhammad Abdub, Risalal Tawfud ter, AN Firdaes (Jakarta Dulan Bintang, 1963), 73
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Telah diithamkan kepada akal dan diberikan perasaan kepada jiwa, bahwa
umur manusia vang pendek itu pada hakikatnya bukanlah akhir kehidupan manusia
dalam wujudnya. Alam gaib disana masih gelap bagi kia. Kehidupan yang berlaku
disana adalah suztu masalah vang terlalu sulit dibandingkan keadaan kita sendini 7.
Karena perhubungan antar dua alam (dunia dan akhiral) hampir terputus menurut
penyelidikan akal,” Maka untuk menyingkap rahasia ini dikirim nabi-nabi oleh Tuhan
ke masyarakal manusia.

Fungsi kedua erat kaitannya dengan eksistensi manusia sebagai makhluk
sosial. Hidup harus didasari atas cinta kasih, Namun konflik senantiasa terdapat
dalam masyarakat manusia. Maka vang banyak terjadi adalah penentangan dan bukan
persatuan, Menimbulkan unsur-unsur vang berbahaya dikalangan mercka karena

B Raiisinan i encris dalaf vermahdinkan” flpaikc U bk perciistal
yang disertai hawa nafse yang memuncak, Jika sekiranya hidup bermasyarakat 1tu
telah menjadi ketentuan bag litah kejadian manusia dan bdak diberikan kepada
naluri seperti apa vang diberikan kepada lehah dan beberapa jenis semul umumnya
berupa ilham yang memberikan petunjuk.” Akhirnya Tuhan menjadikan dikalangan
manusia ity sendin para permimpin yang akan membenkan pimpinannya sesuai
dengan petunjuk dengan cin khusus dan Tuban memperkual mercka dengan ayat-ayat

suci yang dapal menundukkan pribadi-pribadi vang dupat mematahkan kekuatan akal

" i, 76
* ihid, 86
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manusia itu sendiri.’ dan pemimpin tersebut tidak lain adalah para nabi dan rasul
yang diutus Tuhan,

Fungsi lain dan wahyu menurut Abduh adalah menguatkan pendapat akal
melalui sifat sakral dan absolut vang terdapat dalam wahyu Sifal sakral dan
ahsolutlah yang membuat orang mau tunduk kepada sesuatu. 1 elas kiranya kedudukan
akal Abduh sangatlah tinggi jika bila boleh dikatakan sejajar dengan wahyu Wahyu
dalam pendapat Abduh adalah datang uniuk memperkual pengetahuan itu dan bukan
membawa pengetahuan baru,

Konsep kedudukan akal dan wahyu ini akan dupat membawa kepada bagian
dari pemikiran teologis Abdub yaitu tentang  kebebasan manusia. Menurutnya
kebebasan manusia terdapat hanyai dalam konsep kedudukan akal yang tinggi. Bags

digilin. dbbdubmanysiacadalah sakhlk, Kuban yaps,seram, alari, mempynyal Kebebasan,
dalum menentukan kemauan dan perbuatan, Manusia akan mempertimbangkan segala
resiko baik ataupun buruk dari perbuatan yang akan dilaksanakannya, Diantara
kejadian yang bermacam-macam itu adalah manusia sendiri dengan cin-cin yang
menyebabkan ia berbeda dengan segala hewan ialab ia berfikin (Homo Sapiens) seria
mempunyai usaha bebas (ikfriar) dalam amal perbuatannya menurul petunjuk
pekirannya,” Jikalau salah satu ditiadakan maka ig akan berubah menjadi makhluk
Tuhan yang lain scperti malatkat ataupun hewan. Dengan cin-cin tersebut
menjadikan manusia atas  kemauannya  sendiri mengambil - keputusan untuk

" ibid, 87
¥ masution, Mt Abcih, 65
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mewijudkan perbuatan itu, ia mengambil langkah-langkah untuk ity dan perbuatan 1a
wujudkan dengan dayanya sendiri * schingga manusia menurut hukum alam atau
sunnah Alfah mempunyai kebebasan dalam kemauan dan daya untuk mewuyjudkan
kemauan itu. Jadi faham perbuatan vang dipaksakan atas manusia atau jabbariah udak
sejalan dengan pemikiran hidup Abduh.

Adapun dalam perjalanannya kehidupan manusia, mengalami kegagalan
hidup seperti tidak tercapainya sebuah tujuan yang diinginkannya atau ingin membuat
senang hati temannya malahan terjadi sebaliknya yaiu membuat marah, maka
kegapalan tersebut merupakan kesalahan manusia sendini, namun bila tiba-tiba datang
petir menyambar mati termaknya ataupun datang dengan tiba-tiba angin yang
memporak-porandakan  dagangannya  lersebut  adalah  keterbalasan manusia.

gl et ShRAUGE §aig Uibhtad ieRil ReRbati kel ik g
terduga,

Menurut Abdub bahwa yang dialami mengisyaratkan ada sesuatu yang lebih
tinggi untuk dapat dicapai oleh kodrat dirinya, dan ada pula yang maha mengatur -
mengendalikan yang tidak bisa dijangkau oleh kekuatannya."" Bahwa segala
peristiwa alam dengan rahasia-rahasianya semua bersandar kepada zat yang wajib
wujud, yang mengendilikan semua ite sesum dengan [Tmu dan Kemauan-Nya,

Dengan kebebasan manusia tersebut maka cukup relevan untuk membahas
sedikit masalah gqada dan gadhar, Qada dalam pandangan Abduh  adalah

* Masution, AMulenmamad Lbdufn, 05
W Abduh, Risafol, 48

Aisilibh 1iinea Aacr id Aiasililh tiineceas a~rbid Aisibib 1iinecea A id Aiasitlih sidines acdd Adisilis sidnmeas aes 14



digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Oy

menggambarkan kaitan v ‘alfug) yang terdapat antara pengetahuan Tuhan dan
sesuatu yang diketahui dan pengetahuan tersebut menggambarkan keadaan terbuka
(inkisyaf) dan gadar menggambarkan terjadinya sesuatu sesuai dengan pengetahuan
Tuhan.!' Dan hubungan gada dan gadhar dengan faham kebebasan manusia adalah
bahwa pengetahuan Tuhan mencakup segala apa yang diperbuat manusia sesuai
dengan kemauannya sendiri. Tuhan tahu akan perbuatan manusia, diwakiu lain
manusia akan mendapatkan pahala jika berbuat kebaikan sera akan mendapatkan
hukuman bila berbuat kejahatan, Dengan daya vang diperoleh manusia (kash) atas
pilihannya sendiri dan tidak terdapat suatu apapun dalam pengetahuan Tuhan yang
membuat manusia kehilangan kemampuan untuk memilih apa yang hendak
diperbuatnya. Pengetahuan Tuhan adalah sebuah kenyataan dan tidak berubah-ubah.
Glellib-uinsa.ag 4 G ian KaNy dhiam Wonsep Abdil adaldh (e lr daya dari®l Uhd el

hukum alam yang terdapat dalam dirinya sebapai manusia, daya yvang secara bebas
dapat dipergunakan sesual dengan pilihannya sendin, dan yang kedua kasb adalah
sebapai biasa vaitu memperoleh dan mendapatkan,” Kash dalam pandangan Abduh
mencerminkan bahwa jauh dan pengertian al-Asy’an, bagt muhammad Abduh
kemampuan dalam memilih dan mempunyar daya untuk mewujudkan kemauan
tersebul. Kerena kemavan dan daya berasal dan manusia jadi perbuatan yang
dinmbulkannya pun adalah perbuatan manusia. Dengan demikian Abduh berfaham
kepada kebebasan manusia dalam  Kemavan senia perbuatan, Dan hal inipun

" wasution, Afufuememad Abedil, 07-0%
1 ki, 69
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berimplikasi kepada konsep kehendak mutlak Tuhan, Menurut Abduh konsep
kehendak mutlak Tuban 1tu ndak ada,

Tuhan telah membatasi kehendak mutlak-Nya dengan memben manusia
secara alami kebebasan serta kesanggupan vang secara bebas dapat dipergunakan
dalam mewujudkan perbuatan-perbuatannya.'’ Tuhan dalam penilaian Abduh sebagai
seorang  raja yang tidak berkuasa mutlak dan absolut dengan seenaknya sendin
memberikan hukuman serta pahala kepada siapa saja vang dibencinya ataupun yang
disenanginva. [Jan Tuhan dengan kemauan-Nya sendin telah membatasi kehendak-
Nya dengan sunnah atau hukum afam yang diciptakan-Nya untuk mengatur alam ini,
Dalam literatur Af-fsfem yang dikuup Harun menjelaskan konsep sunnoh Allah
adalah jalan tetap dan kejadian serta akibat timbul sesuai dengan jalan tetap ini,"

digiIibllfar&il%agladmdiiﬁlil{Pﬁ&hﬁgﬁgﬂﬂ_ﬂﬁin%h sag.gl_ l_ji{:liéjtiagly_ib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Hukum alam 1 mengater perjalanan alom, hukum alam dengan sebab dan
akibatnya. Hukum alam i adalah tetap dan tidak berubah. Hukum alam ditentukan
Tuhan dalam pengetahuan azali-Nya, tidak akan berubah oleh kekhususan ﬂu:'aub,i.-
Dan terlibat Abduh menilai bahwa hukum it tdak dapat divbah oleh I-.uhem;l;ﬁ
Tuban sendin. Kehendak Tuhan tdak pernah berkaitan dengan pembatalan sunnah
alau  Kebijoksanaan-kebijaksanoan-Nya  dalam  mengatur  ciptagn-Nya.  Kaitan
kehendak Tuhan dengan kehendak manusia dalam sistem teologi Abduh adalah
sangal erat kitannya.

1V ibicl, 75
12 ibied
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Kaitan antara kehendak mutlak Tuhan serta kepada kehendak manusia adalah
sehagai berikut. Sunnah sebagai ciptaan Tuhan adalah kehendak Tuhan, dan manusia
dalam mengikuti sunnah itu pada hakikatnya adalah mengikuti kehendak Tuhan, "
Kebebasan manusia itu hakikatnya adalah tidak bertentangan dengan kehendak Tuhan
karena pada hakikatnya kehendak manusia senantiasa menggambarkan satu. segi dari
kehendak Tuhan.

Berkanan dengan keadilan Tuhan, bahwa alam ini diciptakan Tubaan untuk
kepentingan manusia dan secara otomatis bahwa tidak ada satupun dan ciptaan-Nya
membawa kepada kesia-siaan, Tuhan tidak akan menghiantai ataupun mendhalimi
manusia, keadilan Tuhan berhubungan dengan kebaikan serta kejahatan, hukuman
dan upah. Bila manusia berbuat baik maka ia akan mendapatkan upah dan bila

digilib birlsaat ke ahistia widka akdfl FHentphtican RilurEn D AR Beriih dain Dkelisamadd
dalam scpgala perbuatan-perbuatan-Nya dan bersih dan dusta dan bersih dalam
perkatan-Nya. " Perbuatan-perbustan Tuhan pada dasamya untuk  kepentingan
manusia karena kehendak Tuban udaklah bersifal absolut maka dengan sunnah-Nya
la mengikatkan din dengannya. Sunnah Aliah sudah dijelaskan akan tetap dan tidak
akan berubah-ubah menjadikan Tuhan mewajibkan din-Nya sesuai dengan sunnah
tersebut. Sehingpa dapat disimpulkan bahwa Tuhan mempunyai kewajiban terhadap

manusia. Dan wajb bagy Tuhan untuk berbuatl baik pula kepada manusia.

b, 77
" Abduh, Riscadad, 42
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Abduh dalam hal ini sefaham dengan aliran Mu'tazilah, bahwa kewajiban
Tuhan berbuat baik bagi manusia seperti tidak memberikan beban berat diluar
kemampuan manusia. Karena dengan pemberian beban berat diluar kemampuan
manusia maka berarti tidak sesuai dengan kepentingan manusia. Namun terlihat
sedikit terjadi ketidakharmonisan antara ide Abduh yang mengatakan bahwa manusia
berbuat atas dasar kehendak serta dayanya sendin dengan konsep pemberian beban
diluar kemampuan manusia. Abduh mengingatkan bahwa daya manusia adalah
terbatas.”’ Dan bila Tuhan memberikan beban diluar kemampuan manusia ite adalah
perbuatan yang dengan jelas memperlihatkan kepada kesia-siaan karena manusia
tidak mampu memikulnya sedangkan Tuhan jauh dan perbuatan semacam itu. Tuhan
menyertal hikmat dengan perbuatan-Nva,
digilib.uinsa. apifniiah BoraR IO 18 Kbl yaiy IndFILEUKRAR - porsl ka1 Raldi féndjsald
yang linggl. Mt:mb_ual objek-objek telash dalam teologinya tersebul bernuansa

rasional dan terlihat lebih rasional dan Mu tazilah.

5. Teologi Rasional Harun Nasution

Harun Masution pun tidak jauh berbeda dengan para wlama kalam zaman
dahulu dalam menclapkan objek dalam pembahasan teologinya yaitu  hubungan
veritkal manusia dengan Tubannya, Dh dalamnva menvangkut pengetahuan manusia

tentang T'uhan dengan sifat-sifat-Nya, hubungan akal dan wiahyu,

L Masution, Mulwanrad Abdul, &7
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Kehendak dan perbuatan mutlak Tuhan dengan kehendak dan perbuatan manusia.
Persoalan-persoalan ini pada dasarnya yang diperbincangkan dalam tradisi teclog
Islam. Di dalamnya banyak hal yang diperbincangkan, tetapi pada dasamya lahir dan
persoalan-persoalan tersebut dan dalam hubungannya dengan pembaharuan umat
Islam, Harun banyak mengeksploras: serta memfokuskan perhatiannya pada masalah
hubungan akal dan wahyu, dan hubungan antara kehendak dan perbuatan mutlak
Tuhar dengan kehendak dan perbuatan manusia. Dan hubungan pertama Harun
keluar dengan pagasan mengenai rasionalisasi dalam hubungannya dengan upaya
memodemisasi umal, dan dari hubungan yang kedua Harun melahirkan gagasan
fatalisme versus ikhtiar, jabbanah versus gadariah atau predistination versus free will

digilib.yinsacitals!rHIGHN -ViRgP @it HRIlD 41i0ss Ateiftad BkIl \i5er AcHiry HRrin Rauld
kepada persoalan etos kerja, Pertentangan pandangan teologis atau sikap mental di
atas sering digambarkan Harun sebagar pertentangan antara teolog tradisional dan
teologi rasional, liberal, atau modern.

Mengenai hubungan akal dan wahyu pendapat Harun yang mendapat julukan
Abduhiz i sangat menjunjung akal. Akal melambangkan kekuatan manusia, karena
akalnyalah manusia mempunya Kesanggupan untuk menaklukkan kekuatan makhluk
lain di sekitarnya. Bertambah ungpi akal manusia  bertambah  tngei  pula

kesanggupannya unluk mengalahkan kekuatan makhluk lain. Berntambah lemah

kekuatan akal manusia bertambah rendah kesangpupannya menghadapi kekuatan-
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kekuatan lain tersebut."™ Diberbagai karangan serta karya-karyanya akan segera

terbaca substansi pemikiran serta keyakinan Harun Nasution akan -

. Kedudukan yang diberikan kepada akal manusia (bukan sebagai saingan namun
sebagai pendamping wahyu)

2. Kemampuan dan kewapiban manusia untuk menentukan perbuatannya (lanpa
mengingkari tagdir dan kekvatan Tuhan)."

Kembali kepada permasalahan klasik teologi Islam yaitu keempat masalah
tersebut, Harun memberikan gagasannya bahwa akal mampu mengetahui masalah-
masalah mendasar tersebut. Bukan berarti wahvu tidak berani apa-apa bagi Harun
serta dalam teologinya, Harun meyakini bahwa sebelum wahyu distangpun akal
manusia telah dapat mengatur kehidupan di dunia ini.Menurut Harun bahwa akal

D e Gt Mehgelaud adanya Tuhan Peneipua® Seria Bembers Riski dan” untalk
membedakan antara perbuatan jahat dan perbuatan baik, Setelah dapat mengetahui
Tuhan Pencipta dan Pemberi Rizki, akal dapat pula mengetahui kewajiban manusia
untuk berterima kasih kepada-Nya. Dan setalah dapat mengeiahui mana perbuatan
baik dan jahat, akal dapat pula mengetahul mana perbuatan baik dan perbuatan jahat,
akal dapat pula mengetabur bahwa manusia mempunyai kewajiban untuk menjauhi

perbuatan jahat dan kewajiban melakukan perbuatan baik.™

::Hﬂun MNasution, Akel dive Wahya {delam {xlans (Jakana : UL Press, 1985), B0
Karel A Steenbrink “Dari Kairo Hingga Kanada dan Kampung Lian” dalam Keflekss Pemboaharuan
Pemikiran [xam (Jakana - LSAF, 1989), 159

M Harun Masution, Mvienm Sovional (Banduny  Mizan, 1995), 142
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Akal cukup kuat untuk dapat membedakan perbuatan baik dan buruk  serta membuat
aturan-aturan yang ditujukan untuk manusia. Manusia diharapkan agar bisa -mr:njauhi
perbuatan yang menurut akal rendah dan tidak bermoral serta selalu melakukan
kebaikan. Akan tetapi Harun tidak menjelaskan dengan jelas apakah akal juga mampu
untuk mengetahui  kehidupan di akhirat seperti vang terdapat dalam konsep
kedudukan akal Abdub atau iu adalah tugas dan wahyu. Namun yang dapat
diungkapkan disini adalah Harun ternyata berpendapat sangat hberal dengan
mengatakan bahwa akal tdak hanya berbicara mengena kehidupan duma saja, tetapi
juga dalam masalah kegamaan sendini disebabkan karena ayat-ayat Al-Quran yang
mengandung masalah keimanan, ibadah dan hidup kemasyarakatan manusia dikenal
dengan muammalah, berjumlah kurang lebih hanya 500 ayat, dan itu pun hanya pada
digilibuysmenryal d daang . .dakem C brntisl bprinsip-prinksip s iséta n gans-pdnis Besyi fanga d

penjelasan lebih lanjut mengenai penncian maupun pelaksanasannya, maka akal
banyak dipakai dalam masalah iman, ibadah dan muammalah.”’

l3eralih kepada konsep wahyu Harun, bahwa wahyu turun untuk memperkuat
pendapat akal manusia dengan membuat norma-norma yang ditentukan akal manusia
ini bersifat absolut schingga tidak bisa ditentang lagi oleh manusia yang suka
membantah. ™ Wahyu turun wntuk memperkual aluran-aturan vang ada  yang
diciptakan oleh manusia. Penyempumnaan vang dibawa wahyu terhadap aturan-aturan

ataupun hukum-hukum yang dibuat oleh akal manusia mengenal baik sena buruk ity

W ibid, 56
2 ibieh, 142
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bersifil absolut, karena aturan-aluran iu adalah dan Tuvhan Yang Maha Benar,
Sehingga wahyu membuat aturan-aturan produk akal itu bersifat absolut serta
universal dan mengikat bagi seluruh umat manusia

Beralih kepada konsep kebebasan manusia akan terkait kepada akal sebagai
lambang kekuatan manusia. Karena dalam Islam kedudukan tinggi dan dengan
demikian akal mempunyai daya yang kuat maka manusia bukanlah makhluk yang
lemah. la punya kemampuan untuk mempertimbangkan baik-buruknya perbuatan,
dapat  menentukan kehendaknya sendiri dan  dapat mewuwjudkan apa  yang
dikehendakinya Dalam akal yang tinpgi terdapat konsep manusia yang memiliki
kekuatan. Dan dengan kekuatanmya manusia bisa mandini, bertanggung jawab
terhadap segala permasalahan vang ada, sanggup berlikir serta mengambil keputusan

D yig wehfabElli Ueiiadhanny Rofeep Yiarun “yhne ToBiR peccapa "pads kil

manusia yang mau tak mau sampa kepada hal yang baik. la menckankan tangpung
Jawab pada dirt manusia yang hanya bisa dituntut bila memang berdasarkan kemauan
dan kemampuan diri ** Terlihat Harun pereaya kepada kemampuan manusia. Manusia
dengan unsur-unsurnya yaitu tubuh, hayat sena pwa. Unsur tubub merupakan unsur
yang mempunyal dava sk ataw jasmam sseperli berperak, melihat, mendengar,
berdint dan sebagainya. Sedangkan unsur jiwa terdapat dua daya vaity daya berfikir

yang discbut akal dan daya rasa vang disebut kalbu atau hati nurani,

* Deliar Nowr “Harun Nasution Dalam perkembangan pemmikivan [sfam di Indonesia™ dalam Ko ffeks
Peberharvicne Pemikirans I, U3
M Nasution, folam Rasioal, 204
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Harun Masution menegaskan bahwa manusia mempunyai daya schingga
Tuhan memberikan kedudukan sebagai khalifah di dunia. Dengan daya yang ada
dalam dirinya manusia bebas berbuat untuk ﬁunlhanglm dunia ini. Harun
menckankan pada free woli, kemauan dan kemampuan manusia yang dengan itu
semua mercka melakukan kompetisi untuk mencapai kemajuan, Sekali lagi manusia
dalam pandangan Harun mempunyai kebebasan dalam kehendak (freee will) dan
kebebasan dalam perbuatan { [ree act ). Manusia yang dimaksudkan Harun adalah
manusia dengan segala polensinya berlaku dinamis, akul, bukan manusia pasif yang
hanya pasif dalam menenma nasibnya saja. Bukan pula manusia vang tidak memiliki
gairgh hidup karena ia mengira manusia hanya sebagai wavang di dalam dunia ini.
Tuhan udaklah bersifal absolut karena denpgan akalnyalah manusia mampu
umsmmg}g&) .uins n:ckzd dsélhb Hlnsa afalg d5|§nlg1b rl#llgr?'la El&:}!gl d LEHLHnsa a%d
moral atas scpala perbuatan-perbuatannya. Konsep godu dan gedar terkan pula
dengan kebebasan manusia, Menurul Harun bahwa gada dan gadar tidaklah mmbawa
manusia kepada penyerahan kepada nasib tanpa uscha, Manusia haruslah bersifat
dinamis dengan kebebasan yang diberikan Tuhan. lalah yang menentukan nasibnya
sendin, jika ia ingin sehat maka harus menjaga kesehatan seperti dengan tidak
mengkonsumsi narkolk atiupun ganga, membersihkan badan dan lan !i-l..‘b.ﬂgijinj"ﬂ.-
Hulah sunnatullah untuk tetap schat Dengan hukum alam yang sendiri-sendiri
manusia harus secara akuf, kreauf dan dinamis. Harun mengisyaratkan bahwa

keadilan Tuhan Tuhan berperan dalam kebebasan manusia, Kemahaaditan Tuhan

m1inmea ar 1d Aiaililk 11inea A~ A Aiagililh 11inea ar 1A Aiaililh 1itnea ar 1A Aiasililkh siinea A~ 1A
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itulah manusia diberi kebebasan dalam kehendak dan perbuatan.™ Kemahaailan
Tuhan terkait juga dengan konsep hukum alam ciptaan Tuhan, Tuhan vang tidak
berubah . dalam bahasa Arab hukum alam ini disebul surnatullal, Tuhan mangatur
alam semesta ini malalul summainliah yang la ciplakan, Swnnciulfah  itu tidak
berubah-ubah. Api sunnahnya membakar selamanya, kapan saja dan dimana saja.
Konsep ini mengandung keterikatan Tuhan kepada sunnaidlah yang diciptakan-Nya,
Dengan mengelahui hukum alam manusia dapal merencanakan apa-apa yang
diperbuatnya. Manusia akan dapat menyusun rencana masa depan di dunia Bila
rencana tersebut disusun dengan sungguh-sungguh maka akan didapatkan wjuan yang
akan dicapainya,
[Beralth kepada konsep keadilan Tuhan terkait dengan tindakan manusia
digilin STHah. mmesusmkan -sikap imanenat. helhal reng itelah  dileniikanfa isemylas
walaupun la barkuasa dan mampu untuk mengingkarinya. Tetapi Tuban tidak dapat
mengungkan janji-Nya karena la Maha adil. Untuk menjadi adil Tuban juga
mempunyal kewajiban-kewajiban. Keadilan bertentangan dengan sifat sewenang-
wenang, ™ Konsekwensinya adalah bahwa Tuhan memberi hukuman atas perbuatan
dosa serta memberikan pahala bagi perbuatan baik.
Atas konscp-konsep di atas telah membentuk obsesi  Harun  untuk
memperbary umat Islam yvang masih banyak berpandangan sempit serta tradisional.
Faham yang mendarah daging terscbut membawa kehidupan masyarakal Indonesia

B jbid, 144
ki, 68
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kedalam faham fatalisme yang menimalkan kedudukan akal serta perbuatan manusia
vang dibatasi kemutlakan Tuhan, kepercayaan adanaya sunnatullah yang Kurang,
dinamika kehidupan belum banvak terlihat, tanggung jawab rendah dan menyerahkan
sepenuhnya hidup mereka pada nasib, Harun ingin memperbaiki sikap mental
masyarakal Islam. Harun terlihat banyak objek-objek teologinya yang terpengaruh
oleh pemikiran teologi Abduh, dan steatment cak Nur yang mengatakan bahwa Harun
adalah Abdufis terasa benamya. Harun sebagaimana Abduh menganut teologi
rasional, vang di dalamnya permasalahan teologis dapat diselesaikan dengan akal

manusia,

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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BAB VI

PENUTUP

A Kesimpulan
Dart penjelasan yang telah penulis kemukakan adalah sebagal berikut :

I Substansi pemikiran Muhammad Abduh adalah kedudukan akal yang cukup
tinggi yang merupakan pokok atau inti pemikimn teologimya. Namun demikian
Muhammad Abduh tidak meniadakan kedudukan wiahyu Pembaharuan di Al-
Azhar dengan memasukkan mata kuliah {ilsafa diantaranya vang terkenal,
Perjuangannya untuk menentang taklid dan menghembuskan adanya ijtihad
merupakan Kontribusinya yang besar bagi pembaharuan umat lslam,

gl sn acia g s o B e s S8 g petarksn peppngan sk
yang maksimal yang juga berimplikasi terhada seruan untuk ijlihad. Dalim dunia
politknyva pun 1arun menekankan prinsip-prinsip pokok dalam lslam harus
dijelmakan dalam suaty negara, Dan Pancasila tidaklah bertentangan dengan
Islam. Pembaharuan di IAIN juga membawa sermangatl Harun sampai sekarang
dengon memasukkan mata kubah filsafia, ilmo kalam, lasawul, tauhid, sosiolog
serta metodolop risel

3. Tokoh yung paling dikagumi seria dikenal Harun adalah Muhammad Abduh.

Sehingpa ennspirasi oleh remikimnnya  Harun menulis disertasi mengenai
teologi Abdub. Bahwasannya kesimpulan vang didapat adalah teologi Abduh

lebih msional dibanding teologi Mu'tazilah sendiri Pemikiran teolog rasional

7
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Abduh membuat Harun terobsesi untuk memperbarui teologi umat Islam
Indonesia yang pada wakiu ity didominasi oleh teolog tradisional dan berfaham
fatalistik. Pencerahan vang dilakukan Harun terlibat ada unsur terpengarub oleh
Abduh.
4. Substansi teologi rasional Harun Nasution yang dipengaruhi teologi Abduh adalah
“inti dart pemikiran teologmya yvartu kedudukan akal yang cukup tinggi. Akal bagi
Abduh dapst mengetahu 4 permasalahan dalam teolog klasik doambah dengan
kemampuannva untuk mengetahui alam akhirat serta membuat peraturan atas
kewajiban-kewapban. Sedangkan Harun dengan tegas mengatakan bahwa akal
mampu untuk mengetahu 4 permasalahan teologl terscbul. Sementara 2
kemampuan akal tambahan oleh Abduh yvaitu akal mampu membuat aluran-aturan
mengenal kewapiban 1iu Harun pun berpendapal yang sama. Adapun akal mampu
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mengetahui alam akhirat Harun tidak dengan terungkap dengan jelas, apakah akal
mampu atau peran wahyu Namun akal menurut Harun dak hanya berperan
dalam muammalah saja tetapi juga masalah keagamaan. Permasalahan lainnya
yang berhubungan dengan teolog adalah kebebasan manusia, kehendak Tuhan
yang terkanl dengan kehendak dan perbuatan manusia, keadilan Tuban serta
keyakinan adanya sunnatullah, terlibat konsep-konsep Harun terdapat unsur-unsur

keterpengaruhannya oleh teologi Abduh.
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B. Penutup

Alhamdulillah, penulis sampaikan kehadirat Allah SWT karena atas limpahan
rahmad dan hidayah schingga penulis mampu menyelesaikan penulisan skripsi ini
tanpa halangan.

Sholawat dan salam tetap terlimpahkan kepada Nabi Mubhammad saw, beserta
sahabat dan pengikutnya, yang telah memberikan petunjuk jalan yang benar kepads
kami. Dengan hidayah dan Allah, kami dapat menyusun skripsi ini, meskipun masih
banyak banyak kekurangan,

Penulis telah berusaha semaksimal mungkin untuk memperbaiki kesalahan-
kesalahan yang ada, namun penulisa menyadari sepenuhnya bahwa hanya sebatas
inilah kemampuan akal kami. Karena itu penulis mengharap adanya himbauan atau
memberikan kritik serta saran-saran demi kesempurnaan skripsi ini.

digilib-uinsa. 2 gt hlHYH REpEaS RN FeRGiida R Lbanas Beiiahoan Rencnuhnya
atas kebesaran, kekuasaan-Nya, kelsaan-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan
tugas ini,
Dan harapan dari penulis, semoga karya ilmiah ini dapat bermanfasl bagi kami
khususnya dan bermanfaat bagi semua yang membaca pada umumnya.

Amin,
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